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Penelitian ini mengacu pada proses pembelajaran tentang cerita rakyat yang 
sudah mulai terkikis oleh perkembangan jaman. Cerita rakyat ini menjadi salah 
satu Kompetensi Dasar (KD) dalam KTSP untuk memberikan pemahaman jejak 
sejarah dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng dan legenda). Rumusan 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana kesesuaian pembelajaran tentang cerita rakyat 
dengan di KTSP; (2) Bagaimana relevansi cerita rakyat untuk pembelajaran 
sejarah; dan (3) Mengapa metode pemberian tugas pendokumentasian cerita 
rakyat dipilih guru dalam pembelajaran sejarah. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah (1) Mengetahui pembelajaran tentang cerita rakyat yang sesuai dengan 
KTSP; (2) Mengetahui bagaimana guru memanfaatkan cerita rakyat yang relevan 
sebagai sumber pembelajaran sejarah; dan (3) Mengetahui mengapa metode 
pemberian tugas dipilih untuk mengenalkan jejak sejarah dalam tradisi sejarah 
lisan (folklore, mitologi, dongeng dan legenda). 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Pangudi Luhur 
Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif bersifat naturalistic mengarah pada studi kasus tunggal terpancang 
(embedded case study research. Sumber data meliputi informan atau nara sumber 
yang terdiri dari Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran 
sejarah dan peserta didik kelas X SMA Pangudi Luhur Giriwoyo; (2) Proses 
pembelajaran dan aktivitas belajar mengajar; dan (3) Dokumen dan arsip seperti 
VCD, buku paket sejarah dan buku-buku penunjang lainnya. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi langsung dan 
content analysis. Validitas data penelitian menggunakan teknik trianggulasi 
sumber (data) dan trianggulasi metode. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis interaktif dengan 3 komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan  
penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa cerita rakyat menjadi bagian dari 
pembelajaran dalam kurikulum KTSP khususnya pada mata pelajaran sejarah. 
Ada 4 materi pembelajaran tentang cerita rakyat yang dijabarkan dalam 6 kali 
pertemuan di kelas (6 x 45 menit). Relevansi pembelajaran cerita rakyat dengan 
pembelajaran sejarah terlihat pada pendokumentasian jejak-jejak sejarah yang 
masih menjadi tradisi lisan di Giriwoyo. Langkah-langkah metode pemberian 
tugas menjadi pilihan guru berhasil mendokumentasikan cerita rakyat yang 
tersebar luas sebagai tradisi sejarah lisan dalam bentuk laporan tertulis. 
Kesimpulan penelitian ini menyebutkan bahwa ada kesesuaian pembelajaran 
cerita rakyat dengan KTSP. Terdapat relevansi materi cerita rakyat dengan 
pembelajaran sejarah. Guru menerapkan metode pemberian tugas untuk 





Damasus Agung Marwilistya, S860907002, 2010, Method of learning history 
through folklore tasks, case studies in Pangudi Luhur Giriwoyo High School.  
Thesis; Surakarta; The history of education courses, Postgraduate Program, 
Sebelas Maret University, July 2010.  
This research refers to the process of learning about the folklore that has 
begun to create by the development era. Folklore  has become one of the basic 
competition (KD) in the KTSP to provide insight into the history trail in oral 
history (folklore, mythology, fairy tales and legends). Formulation of this research 
is (1) how the suitable of learning about folk tales with KTSP, (2) how the 
relevance to learning history, and (3) why the method chosen of assignment 
folklore of teachers in learning history. The purpose of this study was to 
determine learning about folklore in accordance KTSP, find out how teachers use 
folklore as source of learning history, and three find out why the method chosen 
for the task of introducing trace in the tradition of oral history.   
 The research   carried out in high school Pangudi Luhur Giriwoyo, 
Wonogiri district. This type of research is a descriptive qualitative research. Data 
sources include (1) informants or sources originating from the deputy head of the 
school curriculum areas, teachers of history and 10th-grade students Pangudi 
Luhur Giriwoyo High School, (2) Process of learning and teaching, teaching and 
learning activities, and (3) documents and file such as VCD, history books ad 
other supporting books. Techniques collection data used interviews, direct 
observation and content analysis. Validity of research data using triangulation 
techniques and data source triangulation method. While the analytical techniques 
used interactive analysis with three components, namely data display and 
conclusion (verificasion).        
 The result of the research explains that folklore be part of the learning in 
the curriculum of KTSP in particular of the subjects of history. There are four 
materials about folklore stories which are given in six sessions in the classroom (6 
x 45 seconds). Learning relevation of folklore with learning of history to be seing 
in history treasures of oral tradition in Giriwoyo. The method steps of the task, 
successfully documented the widespread folklore as oral history traditions that 
still exist in the area around Giriwoyo-Wonogiri in  the form of  report learners. 
Conclusions of the research that the suitability  of learning folklore with KTSP. 
These are get relevation of folklore with learning history. Teacher to applied the 






A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) pasal 31 terutama ayat 1, 3 dan 5 
menyebutkan  bahwa pemerintah memiliki peranan besar untuk mengembangkan 
sistem pendidikan di Indonesia. Adapun ayat tersebut adalah (1) setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan, (3) Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang diatur dengan Undang-undang; dan  (5) pemerintah memajukan IPTEK 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradaban serta kesejahteraan umat manusia. yang diselenggarakan pemerintah 
dalam suatu sistem pendidikan nasional.  
Sistem pendidikan Nasional tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Semua tujuan pendidikan tersebut  
selanjutnya diatur dalam suatu undang-undang. Undang-Undang tersebut adalah 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang disebut Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) berisi tentang sistem pendidikan nasional di 
Indonesia (Sisdiknas, 2003). Lebih lanjut tujuan pendidikan dalam tingkat satuan 
 xvi 
 
pendidikan menengah menjadi salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 
kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (Susanto, 2007: 33). 
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka 
diselenggarakan satuan pendidikan sebagai suatu kesatuan sistemik dengan sistem 
terbuka dan multi makna. Pendidikan ini diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Penyelenggaraan pendidikan tersebut untuk memberikan keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional, Depertemen Pendidikan 
Nasional melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) mulai tahun 
pelajaran 2006/2007 diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
(Mulyasa, 2007: 11). Melalui KTSP, setiap unit pendidikan di Indonesia dapat 
mengembangkan pola dan proses pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi 
setempat serta tetap memperhatikan standar pendidikan nasional. Dengan 
demikian penerapan KTSP menuntut kesiapan unit sekolah dalam ketersediaan 
sarana dan prasarana, pengalaman menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) dan rasio murid/peserta didik. Pengalaman menerapkan KBK dapat 
menjadi bekal suatu sekolah untuk menerapkan kurikulum baru ini (KTSP), mulai 




Proses pembelajaran di Indonesia dapat dilakukan melalui pendidikan 
formal, non formal dan informal. Proses pembelajaran pada pendidikan formal 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan menengah meliputi pendidikan menengah umum dan menengah 
kejuruan. Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan untuk anak-anak 
usia 14-17 tahun.  
Pembelajaran di tingkat pendidikan sekolah menengah bertujuan untuk 
menyesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional, yang salah satu kurikulum 
didalamnya terdapat pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah ini bermanfaat 
bagi peserta didik untuk memahami pengetahuan sejarah perjuangan nasional 
bangsa Indonesia. Dalam proses pembelajaran di ruang kelas, umumnya 
ditemukan bahwa guru sejarah masih banyak yang menggunakan metode 
mengajar klasikal dan monoton. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan guru, 
tingkat pengalaman guru dan tingkat wawasan pengetahuan guru dalam 
mengembangkan metode dan model pembelajaran. Di samping pengaruh internal 
dari guru tersebut, terdapat pengaruh eksternal guru antara lain kebijakan kepala 
sekolah, kurikulum yang berlaku, sarana prasarana yang tersedia dan situasi 
peserta didik. 
Untuk meningkatkan proses pembelajaran sejarah diupayakan dengan 
bermacam cara, antara lain penataran guru bidang studi, Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), seminar pendidikan, diklat guru mata pelajaran dan beberapa 
workshop pembelajaran. Di samping usaha pengembangan wawasan pengetahuan 
sejarah, guru mengusahakan peningkatan dalam proses pengajaran dengan 
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melakukan variasi mengajar, antara lain melalui variasi pemanfaatan media, 
sumber belajar dan metode pengajaran. Metode mengajar yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran sejarah antara lain, ceramah, demonstrasi, role play, 
diskusi dan pemberian tugas.  
Metode pemberian tugas sebagai salah satu metode yang mampu 
memberikan daya kreatif siswa untuk mengembangkan diri secara terarah (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2000: 98). Guru dapat mengarahkan peserta didik dengan tugas 
tertentu dalam rangka memperdalam materi pembelajaran sejarah. Metode 
pemberian tugas yang diterapkan oleh guru terhadap peserta didik bertujuan untuk 
meningkatkan proses pembelajaran sejarah serta melatih peserta didik bekerja 
secara maksimal, mampu melatih peserta didik bekerjasama dengan peserta didik 
yang lain. Penerapan metode pemberian tugas dalam hal ini dapat dikaitkan 
dengan pemberian tugas tentang cerita rakyat yang sudah mulai terkikis oleh 
perkembangan jaman.  
Salah satu Kompetensi Dasar (KD) dalam KTSP mengenai pemahaman 
sejarah nasional, disebutkan di kelas 1 (satu) Sekolah Menengah Atas atau kelas X 
(sepuluh) mengenai jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, 
dongeng dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia. Menurut Brunvard yang 
dikutip Danandjaja (1984: 2), cerita rakyat merupakan salah satu bagian dari 
folklor (folklore) yang didefinisikan sebagai kebudayaan kolektif, yang tersebar 
dan diwariskan secara turun temurun, bersifat tradisional dalam versi yang 
berbeda-beda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak 
isyarat atau alat pembantu pengingat.  
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Cerita rakyat dapat dibagi lagi menjadi 3 yaitu mitos, legenda dan dongeng. 
Mitos ditokohi oleh para dewa atau mahluk setengah dewa yang diyakini dan 
disucikan oleh si empunya cerita. Legenda ditokohi oleh manusia yang kadang 
memiliki sifat luar biasa, seringkali dibantu mahluk gaib dan dianggap benar-
benar pernah terjadi dalam masyarakat. Sedangkan dongeng adalah cerita rakyat 
yang diyakini tak pernah terjadi, tidak terikat waktu maupun tempat (Suripan Sadi 
Hutomo, 1991: 9). 
Cerita rakyat sebagai ekspresi budaya suatu masyarakat melalui bahasa tutur 
berhubungan langsung dengan berbagai aspek budaya, seperti aspek agama/ 
kepercayaan, undang-undang, kegiatan ekonomi, sistem kekeluargaan, dan 
susunan nilai sosial masyarakat tersebut. Cerita rakyat diwariskan secara turun-
temurun dari satu generasi ke generasi dalam suatu memori kolektif masyarakat 
setempat/tertentu dan berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat itu 
sendiri.  
Cerita rakyat sebagai kebudayaan lokal berguna untuk pendidikan moral, 
kerpribadian, akan tetapi sudah mulai dilupakan keberadaannya oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia (terutama yang berusia muda). Generasi muda kurang 
berminat terhadap cerita rakyat karena proses perkembangan jaman, sehingga 
terjadi pergeseran pewarisan dan pendidikan tentang hakekat nilai, baik yang 
bersifat positif maupun negatif dalam cerita rakyat tersebut. Hal ini semakin 
didukung oleh penemuan teknologi baru yang berdampak pada perubahan pola 
pikir menjadi lebih maju dan terjadi proses asimilasi budaya yang saling 
melengkapi. Asimilasi budaya tersebut memberikan dampak positif dan negatif. 
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Dampak positif mendorong kemajuan masyarakat dalam segala aspek kehidupan, 
sedangkan dampak negatifnya mendorong masyarakat mulai memiliki sikap 
individual, materialistis dan melunturnya kebanggaan atas produk budaya lokal 
(James Danandjaja, 2007: 53).  
 Sekarang ini, terdapat kecenderungan generasi muda yang mudah 
dipengaruhi oleh masuknya budaya asing tanpa mempertimbangkan apakah nilai-
nilai itu sesuai atau tidak dengan ciri-ciri kemasyarakatan yang ada disekitarnya. 
Gejala-gejala ini menunjukkan adanya pergeseran nilai dari budaya lokal beralih 
ke budaya global. Pergeseran pemilihan prioritas nilai-nilai dalam masyarakat 
cenderung mempermudah lahirnya konflik-konflik di dalam masyarakat, termasuk 
di dalam dunia pendidikan tingkat sekolah menengah. 
Pergeseran nilai-nilai pada generasi muda tersebut, mendorong pembelajaran 
sejarah mempunyai tanggung jawab yang tidak ringan untuk dapat menanamkan 
nilai moral kepada peserta didik. Nilai yang harus dimiliki oleh seseorang 
merupakan suatu proses yang diperoleh melalui hasil belajar, bukan dibawa sejak 
lahir. Nilai-nilai moral tersebut berdasarkan pada proses, sehingga mampu 
menjadi pedoman dalam bertindak/bersikap bagi orang tersebut. Nilai yang sudah 
dimiliki, tidak mudah dilepaskan dan dapat dipergunakan oleh pribadi (generasi 
muda) yang bersangkutan secara terus-menerus. Melalui pembelajaran sejarah, 
nilai-nilai moral dapat dipakai oleh anak/peserta didik sebagai referensi dan 
refleksi untuk bertindak dalam menghadapi kehidupan di masa kini maupun di 
masa yang akan datang. Anak dapat berprediksi diri ke masa depan, yakni masa 
depan yang baik atau masa depan yang suram.  
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Sekolah sebagai formalisasi dari pendidikan mempunyai peran penting dan 
dominan terutama untuk kaum muda/peserta didik memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai sebagai bekal pembentukan kepribadiannya. Selama 
ini sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik antara lain 
melalui proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan pembelajaran sejarah. 
Akan tetapi dalam prakteknya belum secara optimal pembelajaran sejarah tersebut 
berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini tidak terlepas dari persepsi 
para guru yang mengatakan bahwa pendidikan nilai adalah tugas khusus dari guru 
agama dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pada hakikatnya setiap guru 
mata pelajaran, termasuk guru mata pelajaran sejarah, memiliki tanggung jawab 
mengemban tugas menanamkan nilai moral yang berwujud nilai hidup, 
pengetahuan hidup dan keterampilan hidup  (Zaim Elmubarok, 2008: 3). 
Kenyataannya, dalam proses pembelajaran masih menekankan aspek 
kognitif sebagai proses pembangunan nilai dalam diri peserta didik. Hal ini masih 
berkembang di sekolah-sekolah dan berlaku hampir pada semua materi ajar 
termasuk mata pelajaran sejarah. Realitas yang terjadi bahwa penyampaian materi 
sejarah hanya sebatas pada pengetahuan hafalan seperti tanggal, bulan, tahun, 
suatu peristiwa yang terjadi serta siapa yang menjadi pelakunya, sehingga 
penyampaian materi ajar kurang menitik beratkan pada latar belakang atau sebab 
akibat dari suatu peristiwa menjadi bermakna terhadap proses pembelajaran siswa 
itu sendiri.  
Pemaparan nilai-nilai secara tepat oleh guru lewat metode dan model 
pembelajaran yang baik akan merangsang peserta didik untuk 
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mengimplementasikan nilai moral dari suatu peristiwa sejarah, baik peristiwa 
sejarah nasional maupun sejarah lokal, termasuk cerita rakyat yang terdapat proses 
pembelajaran nilai moral, nilai budi pekerti dan nilai perkembangan sejarah 
bangsa itu sendiri.  Penyampaian sejarah yang terakhir inilah yang memungkinkan 
sejarah itu ada maknanya sehingga sejarah mempunyai kesan dan memberikan 
pembelajaran pada generasi berikutnya melalui proses pewarisan nilai-nilai. 
Paradigma Sejarah bersifat statis dan membosankan dalam proses 
pembelajarannya dapat berubah menjadi suatu yang dinamis dan menarik apabila 
upaya diatas dapat diterapkan di sekolah.  
Upaya pembelajaran sejarah yang dinamis dan menarik memerlukan peranan 
berbagai faktor. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses pembelajaran 
dapat menggunakan metode pemberian tugas sebagai salah satu metode 
membelajarkan sejarah di kelas. Metode ini dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran 
sejarah dan peranan metode mengajar ini sebagai alat untuk menciptakan proses 
mengajar dan belajar (Winarno Surakhmad, 2003: 39). Pemberian tugas di sini 
tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas dari pekerjaaan rumah. 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kesesuaian pembelajaran tentang cerita rakyat dengan    
KTSP? 
2. Bagaimanakah relevansi cerita rakyat untuk pembelajaran sejarah? 
3. Mengapa guru memilih metode pemberian tugas pendokumentasian cerita 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui pembelajaran tentang cerita rakyat yang sesuai dengan KTSP.  
b. Mengetahui bagaimana guru memanfaatkan cerita rakyat yang relevan sebagai 
sumber pembelajaran sejarah pada peserta didik dalam mencapai KD 
pemahaman sejarah nasional, mengenai jejak sejarah di dalam sejarah lisan 
(folklore, mitologi, dongeng dan legenda). 
c. Mengetahui mengapa metode pemberian tugas dipilih dalam pembelajaran 
sejarah untuk mengenal jejak sejarah melalui tradisi lisan (folklore, mitologi, 




D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian tersebut diatas adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian pembelajaran sejarah melalui metode Pemberian Tugas 
Cerita Rakyat, studi kasus di SMA Pangudi Luhur Giriwoyo, diharapkan 
bermanfaat dalam pengembangan teori yang berkaitan dengan pembelajaran 
sejarah di tingkat SMA. Selanjutnya penelitian ini diharapkan mampu mendorong 
penelitian yang sejenis baik dalam kajian metode pengajaran maupun kajian cerita 
rakyat, sehingga kajian tentang penelitian ini semakin meningkat. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
Guru sejarah dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sejarah, 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dan terutama dapat digunakan 
untuk memberikan masukan kepada: 
a. SMA Pangudi Luhur Giriwoyo dalam menemukan kekuatan dan kelemahan 
pembelajaran sejarah melalui metode pemberian tugas. 
b. Guru-guru sejarah dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A.  Kajian Teori 
1. Pembelajaran Sejarah   
Arti penting mempelajari sejarah adalah peristiwa sejarah menyimpan 
pengalaman berharga yang dapat memberikan kearifan dengan mengambil 
hikmah dari peristiwa yang telah terjadi di masa lampau. Mempelajari sejarah 
berarti melihat gambaran nyata tentang perjalanan kehidupan manusia baik 
sebagai individu maupun kelompok dalam menunjukkan adanya suatu perubahan 
sebagai hasil aktivitas sosial, politik. Ekonomi dan kebudayaan (Isjoni, 2007: 32).  
Manfaat mempelajari sejarah menurut Tamburaka (1999: 25) ada 3 hal yaitu 
(1) Untuk memperoleh pengalaman peristiwa sejarah di masa lampau baik dari 
sisi positif maupun negatif untuk dijadikan hikmah agar kesalahan yang pernah 
terjadi tidak terulang kembali; (2) Untuk mengetahui hukum sejarah yang berlaku 
agar menjadi pembelajaran bagi generasi selanjutnya dalam mengatasi persoalan 
masa kini dan masa yang datang; dan (3) Menumbuhkan sikap kedewasaan 
berpikir, memiliki cara pandang lebih luas untuk bertindak lebih arif bijaksana 
dalam mengambil keputusan. Generasi muda menjadi tumpuan bangsa dalam 
mengembangkan sejarah perjuangan bangsa Indonesia untuk mengembangkan 
pengertian dan penghargaan tentang warisan dan tradisi sejarah yang  telah ada 




Menurut Ernes ER. Hilgard pengertian pembelajaran sejarah seperti dikutip  
Yatim Riyanto  (2005 : 3) tidak lepas dari pengertian belajar itu sendiri. Yatim 
Riyanto mendefinisikan belajar sebagai berikut : ”learning is the process by 
which an activity originates or ischarged throught training procedures (Whether 
in the laboratory or in the natural environments) as disitinguished from changes 
by factor not attributable to training”. Artinya, seorang dapat dikatakan belajar 
kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang 
bersangkutan menjadi berubah (Riyanto, 2002). Belajar merupakan suatu tindakan 
dan perilaku peserta didik yang kompleks. Menurut Skinner yang dikutip Dimyati 
(1999: 9), pengertian “belajar” adalah suatu perilaku; apabila peserta didik 
sedang belajar, maka responsnya menjadi baik, sebaliknya responsnya menurun 
apabila peserta didik tersebut tidak belajar. Agar peserta didik mempunyai respon 
yang baik, diperlukan stimulant yang baik pula. Guru memilih stimulan yang baik 
dan cocok untuk menumbuhkan respon positif pada peserta didik. 
Sedangkan menurut Gagne  dalam Dimyati (1999: 10), ‘belajar’ terdiri dari 
tiga komponen yaitu: (1) kondisi eksternal, (2) kondisi internal, (3) dan hasil 
belajar. Setelah peserta didik belajar, maka peserta didik memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap dan nilai. Untuk semakin memperkuat hasil belajar, guru 
memberikan stimulant kepada peserta didik, guru memberikan kebiasaan kepada 
peserta didik, agar hasil belajar semakin meningkat, maka peserta didik 
dikondisikan atau dibiasakan untuk selalu dalam proses belajar.  
Sedangkan langkah pembelajaran menurut Rogers disebutkan 7 langkah 
pembelajaran, sebagai berikut  
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1. Guru memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar secara 
terstruktur 
2. Guru dan peserta didik membuat kontrak belajar 
3. Guru menggunakan metode inkuiri, atau belajar menemukan (discovery 
learning) 
4. Guru mengggunakan metode simulasi 
5. Guru mengadakan latihan kepekaaan agar peserta didik mampu menghayati 
perasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain 
6. Guru bertindak sebagai fasilitator belajar 
7. Sebaiknya guru menggunakan pengajaran berprogram, agar tercipta peluang 
bagi peserta didik untuk timbulnya kreativitas. (Dimyati, 1999 : 17) 
 
Langkah–langkah pembelajaran tersebut di atas, perlu ditaati oleh guru agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pada tahap awal, seorang guru 
menyusun acara pembelajaran dengan memperhatikan latar pengalaman dan 
kemampuan awal peserta didik. Setelah tujuan pembelajaran disusun, guru 
mengadakan proses belajar mengajar sebagai tindak pembelajaran guru di kelas. 
Tindak pembelajaran ini menggunakan bahan belajar yaitu bidang studi yang 
diajarkan oleh guru kepada peserta didik. 
Guru meningkatkan proses belajar peserta didik dengan meningkatkan 
kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Pada 
akhir proses belajar, peserta didik memperoleh hasil belajar berupa perilaku yang 
dikehendaki dan guru memperkuat perilaku tersebut  dengan pengulangan, latihan 
atau aplikasi. Hasil belajar berupa dampak pembelajaran dan dampak pengiring 
yang bermanfaat bagi guru dan peserta didik. Berkat hasil belajar peserta didik, 
maka peserta didik dapat menyusun program sendiri dan peserta didik berlaku 
secara mandiri. 
Sedangkan dalam Taksonomi Bloom secara garis besar bahwa menjelaskan 
bahwa pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah dapat dirumuskan atas 
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aspek pengetahuan sikap dan ketrampilan sebagai berikut: (1) Menguasai 
pengetahuan tentang aktivitas-aktivitas manusia di waktu lampau, baik dalam 
aspek eksternal maupun internal; (2) Menguasai pengetahuan tentang fakta-fakta 
khusus dari peristiwa-peristiwa masa lampau sesuai dengan waktu, tempat serta 
kondisi pada waktu terjadinya peristiwa tersebut; (3) Menguasai pengetahuan 
tentang unsur-unsur umum (generalisasi yang terlihat pada sejumlah peristiwa 
masa lampau); (4) Menguasai pengetahuan tentang unsur perkembangan dari 
peristiwa masa lampau yang berlanjut dari periode satu ke periode berikutnya 
menghubungkan peristiwa masa lampau dengan peristiwa masa kini; (5) 
Menumbuhkan pengertian tentang hubungan antara fakta satu dengan fakta 
lainnya yang berangkai secara koligatif (berkaitan secara instrinsik); (6) 
Menumbuhkan keawasan tentang pengaruh-pengaruh sosial dan kultural terhadap 
peristiwa sejarah; (7) Menumbuhkan wawasan bahwa keterkaitan fakta-fakta lebih 
penting dari fakta-fakta yang berdiri sendiri; (8) Menumbuhkan keawasan tentang 
pengaruh sejarah terhadap perkembangan sosial dan kultural masyarakat; dan (9) 
Menumbuhkan pengertian tentang arti serta hubungan peristiwa masa lampau bagi 
situasi masa kini dan dalam perspektifnya dengan situasi yang akan datang 
(Harsasi, 2000: 50-51). 
Sebagai wujud nyata proses pembelajaran sejarah dapat berjalan dengan 
baik apabila unsur pembelajaran kontekstual dapat terpenuhi, unsur-unsur yang 
dimaksud meliputi: (1) Real world learning, (2) Mengutamakan pengalaman 
nyata, (3) Berpikir tingkat tinggi, (4) Berpusat pada peserta didik, (5) Peserta 
didik aktif, kritis, dan kreatif, (6) Pengetahuan berakar dalam kehidupan, (7) 
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Dekat dengan kehidupan nyata, (8) Perubahan perilaku, (9) Peserta didik praktik 
bukan menghafal, (10) Learning bukan teaching, (11) Pendidikan bukan 
pengajaran, (12) Pembentukan manusia, (13) Memecahkan masalah, (14) Peserta 
didik acting, guru mengarahkan, (15) Hasil belajar diukur dengan berbagai cara 
bukan hanya dengan test (Yatim Riyanto, 2005: 111-112). 
Pembelajaran sejarah yang memuat pengetahuan tentang peristiwa 
perjuangan bangsa di masa lampau merupakan cerminan penerapan nilai tauladan. 
Fungsi dan guna pembelajaran sejarah bagi peserta didik adalah (1) Sejarah 
sebagai pegelaran dari kehendak Tuhan yang mempunyai nilai vital bahwa orang 
akan yakin dan sadar bahwa segala sesuatu pada hakekatnya ada pada-Nya; (2) 
Dari peristiwa sejarah diperoleh suatu norma tentang baik dan buruk sehingga 
mempunyai teachability dan impact bagi perkembangan jiwa anak untuk 
membentuk karakter/kepribadian; (3) Sejarah memperkenalkan hidup nyata 
tentang nilai sosial, perilaku, sikap dan cita-cita pelakunya; (4) Sejarah jiwa besar 
dan pahlawan menanamkan rasa nasionalisme dan watak yang kuat; (5) Sejarah 
dalam lingkungan tata tertib intelektual dapat membuka pintu kebijaksanaan; (6) 
Sejarah mengembangkan pengertian yang luas tentang warisan budaya umat 
manusia; (7) Sejarah memberikan gambaran sosial, ekonomi, politik dan 
kebudayaan dari berbagai bangsa di dunia; dan (8) Sejarah mempunyai fungsi 
pedagogis sebagai alat atau pedoman yang dalam digunakan untuk mewujudkan 
cita-cita pendidikan nasional. 
  Nilai praktis dan pragmatis dalam pembelajaran sejarah telah mengajarkan 
bahwa pelajaran sejarah bukan hanya rentetan peristiwa yang kering tetapi 
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merupakan sebuah wacana intelektual yang kritis dan rasional. Hal ini mendorong 
pembelajaran sejarah perlu ditekankan pada tiga tahapan yaitu: (1) Memupuk 
kesadaran atas lingkungan sosial, rasa keakraban (sense of intimacy); (2) 
Memperkenalkan peserta didik pada makna dari dimensi waktu kehidupan (sense 
of actuality) dan (3) Rasa hayat sejarah (sense of history). Hal ini mendorong 
pemahaman bahwa pembelajaran sejarah tidak hanya didominasi perkembangan 
sejarah politik tetapi juga mempelajari aspek sejarah sosial budaya yang dapat 
menumbuhkan kreatifitas sejarah lokal (Isjoni, 2007: 43). Pembelajaran sejarah 
dapat menumbuhkan peserta didik untuk belajar dan problem oriented yang 
merangsang peserta didik untuk mengenali, mengkaji peristiwa sejarah secara 
utuh dengan jalan mengumpulkan, mengorganisir dan mengklasifikasikan data 
yang luas tersebut dalam suatu rekonstruksi dan rekstrukturisasi pengetahuan 
sejarah (Hariyono, 2005).  
Tahap awal pembelajaran sejarah adalah mengetahui dan menguasai situasi  
kondisi awal sebelum melakukan pembelajaran sejarah. Kondisi-kondisi awal 
dapat disebutkan sebagai berikut: (1) Dalam teori conditioning mempelajari 
keadaan kelas; (2) Menurut Rogers Guru memberi kepercayaan kepada kelas agar 
kelas memilih belajar secara terstruktur dan membuat kontrak belajar; (3) 
Menurut pendekatan kontekstual Real world learning dan mengutamakan 
pengalaman nyata; (4) Menurut Taksonomi Bloom menguasai pengetahuan 
tentang aktivitas-aktivitas manusia di waktu lampau, baik dalam aspek eksternal 
maupun internal. Tahap akhir dalam proses pembelajaran sejarah adalah sebuah 
perubahan yang lebih baik daripada kondisi awal. Perubahan sebagai akibat dari 
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proses pembelajaran sejarah dapat disebutkan sebagai berikut: (1) Menurut Ernes 
ER. Hilgard menjadi berubah dengan cara latihan-latihan, (2) Menurut Skinner 
agar peserta didik mempunyai respon yang baik, (3) Menurut Gagne agar hasil 
belajar semakin meningkat, maka peserta didik dikondisikan atau dibiasakan, (4) 
Menurut pendekatan kontekstual peserta didik mampu memecahkan masalah 
sesuai dengan kondisi yang nyata, (5) Menurut Taksonomi Bloom menumbuhkan 
pengertian tentang arti serta hubungan peristiwa masa lampau bagi situasi masa 
kini dan dalam perspektifnya dengan situasi yang akan datang. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah merupakan sebuah proses. Proses 
tersebut harus dilakukan secara bertahap atau langkah demi langkah yang 
berurutan.  Jadi esensi dan substansi mendasar dalam pembelajaran sejarah adalah 
guru sebagai fasilitator harus mampu mengembangkan ketrampilan sosial peserta 
didik secara maksimal untuk mempelajari sejarah sesuai dengan nilai guna sejarah 
itu sendiri. Kontribusi pengetahuan sejarah dalam membina sikap dan kepribadian 
peserta didik diawali dengan proses keterlibatan total peserta didik dalam 
menggali peristiwa sejarah yang diarahkan secara tepat   
 
2. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
a. Pengertian KTSP 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 15, menyebutkan bahwa 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP 
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ini mempunyai landasan pengembangan yaitu UU No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), PP No. 22 tahun 2006 
tentang Standar Isi (SI), Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) (Susanto, 2007: 12). 
KTSP sebagai bentuk realisasi kebijakan desentralisasi di bidang pendidikan 
agar kurikulum benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengembangan potensi 
peserta didik di sekolah yang bersangkutan di masa sekarang dan di masa yang 
akan datang dengan mempertimbangkan kepentingan lokal, nasional dan tuntutan 
global dengan semangat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Dengan demikian 
KTSP disusun sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan di tingkat satuan pendidikan. Arti tingkat satuan 
pendidikan adalah tahapan atau langkah untuk mewujudkan visi sekolah dalam 
jangka waktu tertentu (Drost, 2005: 11). 
 KTSP disusun secara operasional dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa KTSP disusun berdasarkan 
komponen-komponen berikut: (1) Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 
(2) Struktur dan muatan kurikulum (berisi mata pelajaran, muatan lokal, 
pengembangan diri, pengaturan beban belajar, kriteria ketuntasan belajar, 
ketentuan mengenai kenaikan kelas dan kelulusan, pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan berbasis lokal dan global, (3) Kalender pendidikan, (4) Lampiran-
lampiran yang terdiri dari Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), 
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Standar Kompetensi (SK), 
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Kompetensi Dasar (KD), Mulok, Program Pengembangan Diri (Mulyasa, 2007: 
147). 
Secara ideal, KTSP disusun oleh setiap unit sekolah, artinya setiap unit 
sekolah yang satu dengan lainnya tidak sama atau berbeda. Hal ini menegaskan 
bahwa, setiap unit sekolah mempunyai KTSP tersendiri yang berbeda, karena 
situasi dan kondisi yang tidak sama di setiap unit sekolah. Akan tetapi satuan 
pendidikan boleh mengadopsi atau mengadaptasi model KTSP yang sudah 
tersedia dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi peserta didik serta 
kondisi sumber daya pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
KTSP yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan tetap memperhatikan standar kompetensi yang dikembangkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pengembangan KTSP di lapangan 
diserahkan kepada sekolah dan dewan pendidikan (Kepala Sekolah, Guru, Komite 
dan Dewan Pendidikan). Mereka dipercaya untuk mengembangkan berbagai 
kompetensi pendidikan (pengetahuan, ketrampilan, sikap) pada setiap satuan 
pendidikan di sekolah masing-masing sesuai dengan situasi dan kondisi setempat 
(Mulyasa, 2007: 289). 
Pengembangan KTSP menfokuskan pada kompetensi tertentu, berupa 
kompetensi pengetahuan, ketrampilan, sikap yang utuh dan terpadu, serta dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud hasil belajar. Dalam penerapan 
KTSP, guru dapat merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar peserta 
didik dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Pencapaian ini sebagai wujud dari penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang 
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dipelajari. Oleh karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria pencapaian 
kompetensi yang akan dijadikan standar penilaian hasil belajar. Penguasaan 
terhadap sejumlah kompetensi merupakan prasyarat melanjutkan ke kompetensi 
berikutnya. Kriteria tersebut dikembangkan berdasarkan tujuan dan indikator 
kompetensi dasar yang harus dikuasai (Mulyasa, 2007: 146). 
Pengembangan KTSP ini juga mencakup berbagai tingkat, yaitu 
pengembangan kurikulum tingkat nasional, kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP), silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Jadi KTSP 
merupakan sebuah kurikulum yang dikembangkan dan disempurnakan dengan 
memperhatikan konteks pendidikan yakni Kebangkitan Islam, Otonomi Daerah, 
Millenium Goals 2015 (Globalisasi), Demokratisasi, Pembangunan Berkelanjutan, 
Perkembangan IPTEKS, dan Ekonomi Berbasis Spiritual, Moral, dan Intelektual 
(Mulyasa, 2007: 148). Dengan kata lain, KTSP merupakan  pengembangan 
kurikulum yang diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan proses 
pembelajaran, yakni sekolah dan satuan pendidikan. KTSP menjadi wujud 
reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada satuan pendidikan untuk 
mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan 
masing-masing satuan pendidikan (Panduan KTSP, 2006).  
Mengingat kebijakan pengembangan kurikulum dan pembelajaran beserta 
sistem evaluasinya didesentralisasikan ke sekolah dan satuan pendidikan, maka 
pengembangan kurikulum diharapkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat secara lebih fleksibel. Oleh karena itu setiap komponen penyusun 
KTSP seperti guru, kepala sekolah, komite sekolah, dewan pendidikan sangat 
 xxxv 
 
bersahabat dengan kurikulum yang sudah disusun. Dengan demikian salah satu 
komponen yaitu guru akan melaksanakannya dalam proses pembelajaran di kelas 
dengan memahami secara benar apa yang harus dilaksanakan. Dalam hal ini, guru 
dituntut kemandirian sebagai seorang guru/fasilitator. Kemandirian ini diperlukan 
untuk menghadapi dan memecahkan berbagai problema yang sering muncul 
dalam pembelajaran. Implementasi KTSP yang ditunjang dengan kemandirian 
guru diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (Mulyasa, 2007: 39).  
Penjelasan tersebut di atas menegaskan bahwa pengembangan KTSP 
menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam membentuk kompetensi pribadi 
peserta didik. Guru diharapkan mampu memerankan dirinya sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran. Dalam keadaan tertentu guru diharapkan mampu memahami 
peserta didik dari segi kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, 
kebiasaan, catatan kesehatan, latar belakang keluarga dan kegiatan di sekolah. 
Dengan pemahaman guru terhadap peserta didik, menunjukkan bahwa dalam 
pengembangan KTSP guru perlu memperhatikan perbedaan individual peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
Menurut Mulyasa (2007: 163), pembelajaran yang mendasarkan pada 
pengembangan KTSP dengan memperhatikan perbedaan individu peserta didik 
adalah sebagai berikut: (1) Mengurangi metode ceramah; (2) Memberikan tugas 
yang berbeda; (3) Mengelompokkan peserta berdasarkan kemampuan; (4) 
Memperkaya bahan pembelajaran; (5) Koordinasi dengan tenaga spesialis; (6) 
Menggunakan prosedur yang bervariasi; (7) Memahami perkembangan peserta 
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didik tidak sama; (8) Mengembangkan situasi agar peserta didik bekerja dengan 
kemampuan yang dimiliki; (9) Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam 
berbagai kegiatan pembelajaran. 
 
b. Struktur Kurikulum KTSP di SMA/MA 
  Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian  
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta 
didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi 
yang ada di daerah.  
  Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, 
proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar 
nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam 
mengembangkan kurikulum. 
  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 
 xxxvii 
 
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional 
Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan 
menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada SI dan SKL 
serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti 
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005 
(Sisdiknas, 2003: 27-29). 
  Panduan yang disusun BSNP terdiri atas dua bagian. Pertama, Panduan 
Umum yang memuat ketentuan umum pengembangan kurikulum yang dapat 
diterapkan pada satuan pendidikan dengan mengacu pada Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam SI dan SKL.Termasuk dalam ketentuan 
umum adalah penjabaran amanat dalam UU 20/2003 dan ketentuan PP 19/2005 
serta prinsip dan langkah yang harus diacu dalam pengembangan KTSP. Kedua, 
model KTSP sebagai salah satu contoh hasil akhir pengembangan KTSP dengan 
mengacu pada SI dan SKL dengan berpedoman pada Panduan Umum yang 
dikembangkan BSNP. Sebagai model KTSP, tentu tidak dapat mengakomodasi 
kebutuhan seluruh daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) dan hendaknya digunakan sebagai referensi (Panduan KTSP, 2006: 12).  
  Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi 
kesempatan peserta didik untuk (a) Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; (b) Belajar untuk memahami dan menghayati; (c) Belajar 
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; (d) Belajar untuk hidup 
bersama dan berguna untuk orang lain; dan (e) Belajar untuk membangun dan 
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menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut 
(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya; (2) Beragam dan terpadu; (3) Tanggap terhadap per-
kembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; (4) Relevan dengan kebutuhan  
kehidupan; (5) Menyeluruh dan berkesinambungan; (6) Belajar sepanjang hayat; 
(7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah (BSNP, 2006).  
  Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia, hal ini menjadi dasar 
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang 
memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan 
takwa serta akhlak mulia. 
2) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik, untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, 
kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu,  
kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, 
minat, kecerdasan intelektual, emosional dan sosial, spritual, dan kinestetik 
peserta didik. 
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan, daerah 
memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman karakteristik 
 xxxix 
 
lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai dengan 
karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, 
kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang 
relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah.   
4) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional, era otonomi dan 
desentralisasi pelu mewujudkan pendidikan yang otonom dan demokratis 
dengan memperhatikan keragaman dan partisipasi masyarakat untuk tetap 
mengedepankan wawasan nasional secara berimbang dan saling mengisi.  
5) Tuntutan dunia kerja, pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh 
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai 
kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini 
sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan  dan peserta didik 
yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, pendidikan perlu 
mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat berbasis 
pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama 
perubahan. Pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan 
penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga tetap relevan dan kontekstual 
dengan perubahan.  
7) Agama, peningkatan iman, taqwa, akhlak mulia, toleransi dan kerukunan umat 
beragama mendorong muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut 
mendukung peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia.  
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8) Dinamika perkembangan global, pendidikan harus menciptakan 
kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting ketika 
dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat 
memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai 
kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain. 
9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan, pembangunan karakter dan 
wawasan kebangsaan peserta didik menjadi landasan penting bagi upaya 
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. Oleh 
karena itu, kurikulum harus mendorong berkembangnya wawasan dan sikap 
kebangsaan serta persatuan nasional. 
10) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat, karakteristik sosial budaya 
masyarakat setempat menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan 
dan apresiasi pada budaya setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan 
sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain.  
11) Kesetaraan Jender, kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya 
pendidikan yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan jender. 
12) Karakteristik satuan pendidikan, Kurikulum harus dikembangkan sesuai 
dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan (Sisdiknas, 
2005: 29).    
  Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yang tertuang dalam standar isi meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai 
berikut (1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; (2) Kelompok 
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mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; (3) Kelompok mata pelajaran  
ilmu pengetahuan dan teknologi; (4) Kelompok mata pelajaran estetika; (5) 
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. Kelompok mata 
pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan pembelajaran 
sebagaimana diuraikan dalam PP 19/2005 Pasal 7. 
  Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 
kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan  
meliputi: (1) Mata pelajaran beserta alokasi waktu; (2) Muatan Lokal sebagai 
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah. Muatan lokal 
merupakan mata pelajaran, sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar  (KD) untuk setiap jenis muatan 
lokal yang diselenggarakan; dan (3) Kegiatan Pengembangan Diri untuk minat, 
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.  
  Struktur kurikulum SMA/MA meliputi substansi pembelajaran yang 
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai Kelas X sampai 
dengan Kelas XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi 
lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran. Pengorganisasian kelas-kelas pada 
SMA/MA dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program 
umum yang diikuti oleh seluruh peserta  didik, dan kelas XI dan XII merupakan 
program penjurusan yang terdiri atas empat program: (1) Program Ilmu 
Pengetahuan Alam, (2) Program Ilmu Pengetahuan Sosial, (3) Program Bahasa, 
dan (4) Program Keagamaan, khusus untuk MA. 
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  Kurikulum SMA/MA Kelas X terdiri atas 16 mata pelajaran, muatan lokal, 
dan pengembangan diri seperti tertera pada tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1. Muatan kurikulum SMA/MA Kelas X 
 
Alokasi Waktu Komponen 
Semester 1 Semester 2 
A.   Mata Pelajaran   
1. Pendidikan Agama 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
3. Bahasa  Indonesia 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 
5. Matematika 4 4 







9. Sejarah  











13. Seni Budaya 2 2 
13. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
2 2 
14. Teknologi Informasi dan Komunikasi   





B.   Muatan Lokal   2 2 
C.   Pengembangan Diri  2*) 2*) 
Jumlah 38 38 
Catatan :  2*)  Ekuivalen 2 jam pembelajaran 
Sumber : Panduan KTSP, 2006 
 
  Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana 
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah 
maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. Alokasi 
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waktu satu jam  pembelajaran adalah 45 menit dengan minggu efektif dalam satu 
tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu (Panduan KTSP, 2006). 
Penugasan terstruktur sebagai bentuk kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik 
(guru) untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan 
terstruktur ditentukan oleh pendidik. Sedangkan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
merupakan proses pembelajaran yang mengacu pada pendalaman materi 
pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai 
standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik. 
Untuk beban belajar  penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
meliputi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
bagi peserta didik pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK maksimum 60% dari 
jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang bersangkutan.  
Jadi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mengacu 
pada standar nasional pendidikan dimaksudkan untuk menjamin pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan 
kurikulum. Melalui KTSP ini sekolah dapat melaksanakan program 
pendidikannya sesuai dengan karakteristik,  potensi, dan kebutuhan peserta didik. 
Untuk itu, dalam pengembangannya melibatkan seluruh warga sekolah  dengan 
berkoordinasi kepada pemangku kepentingan di lingkungan sekitar sekolah. 
Pengembangan tersebut meliputi struktur dan muatan kurikulum, beban belajar 
peserta didik, kalender pendidikan, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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(RPP). Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat;  era informasi; dan 
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 
sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang bagi sekolah masing-
masing. 
 
3. Metode Pemberian Tugas  
a. Pengertian Metode Pemberian Tugas 
  Salah satu tugas sekolah dalam mengembangkan KTSP adalah 
memberikan pengajaran kepada peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan, 
kecakapan dan pengembangan kepribadian. Pemberian kecakapan tersebut 
merupakan salah satu bentuk proses pengajaran dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru melalui beberapa metode dan model pembelajaran. 
Menurut Suryosubroto (2009: 140) pemilihan metode pengajaran merupakan 
suatu teknis pengajaran terhadap bahan yang akan diajarkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Tujuan pemilihan metode pengajaran yang tepat menjadi 
salah satu acuan keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Pengetahuan akan 
pemilihan metode pengajaran yang tepat dan efektif menjadi sangat penting bagi 
para guru untuk mempertinggi kualitas hasil pembelajaran dan pendidikan di 
sekolah tersebut.  
Metode menurut Suryobroto (1986: 3) adalah cara yang fungsinya untuk 
mencapai tujuan, sedangkan pendapat Raka Joni seperti dikutip Widja bahwa 
metode adalah cara atau teknik mengerjakan sesuatu; metode sebagai teknik atau 
 xlv 
 
cara yang merupakan perangkat sarana untuk menunjang strategi mengajar 
(Widja, 1983: 26-29). Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode 
dalam pembelajaran di kelas. Guru dalam memilih metoda harus 
mempertimbangkan efisiensi dan ekfektifitas. Suatu pembelajaran yang baik 
apabila dalam proses pembelajaran menggunakan sumber-sumber belajar secara 
tepat, cermat dan optimal (Rohani dan Ahmadi, 1991: 28). 
Metode pemberian tugas mengandung pengertian bahwa metode ini 
merupakan suatu cara mengajar yang dicirikan oleh adanya kegiatan perencanaan 
antara peserta didik dengan guru mengenai suatu persoalan atau permasalahan 
yang harus diselesikan/dikuasai oleh peserta didik dalam jangka watu tertentu 
yang disepakati bersama antara peserta didik dengan guru (Mustadji, 1993: 11). 
Dalam metode pemberian tugas, segala kegiatan yang dilaksanakan harus 
bersumber dari kerelaan dan kesadaran peserta didik sebagai seorang pelajar. 
Guru sebagai fasilitator juga dapat selalu memberikan saran dan pengarahan 
terhadap peserta didiknya untuk dapat memahami apa yang harus dilakukan dan 
hasil apa yang hendak dicapai melalui metode pemberian tugas tersebut. 
Kegagalan peserta didik dalam melaksanakan tugasnya juga akan menjadi 
tanggung jawab guru. Kecermatan guru mengarahkan tugas yang diberikan 
memberikan suatu proses pembelajaran yang perlu direncanakan dengan tepat dan 
baik sesuai dengan taraf  perkembangan kecerdasaran peserta didik itu sendiri.   
Pemberian tugas merupakan salah satu metode yang mencakup kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik setelah memperoleh tugas dari guru, 
misal membuat laporan ataupun membuat makalah. Laporan atau makalah dibuat 
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oleh peserta didik sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru, dipresentasikan 
dalam diskusi kelas secara individual atau secara sekelompok. Kesungguhan 
dalam menjalankan tugas dapat dilihat dari kinerja peserta didik secara individu 
atau secara kelompok dalam mempertanggungjawabkan hasil laporan pada saat 
diskusi kelas.  
Pembimbingan guru sebagai fasilitator dalam metode pemberian tugas 
sangat diperlukan, terutama bila peserta didik menghadapi materi atau bahan 
pembelajaran yang baru. Bimbingan yang tepat mencegah timbulnya kegagalan 
pembuatan laporan serta membangkitkan minat dan mendorong peserta didik 
untuk mampu belajar atau bekerja atas kekuatan/kemampuannya sendiri dalam 
suasana kebersamaan dengan guru (Mustadji, 1993: 12). Jadi pemberian tugas 
merupakan suatu pekerjaan peserta didik yang harus diselesaikan tanpa terikat 
dengan tempat.  
Pemberian tugas mengacu pada pendekatan peserta didik aktif dimana 
peserta didik diberi kesempatan untuk menggali sendiri, mengembangkan ilmu 
dengan bersandar pada rambu-rambu yang dibuat oleh guru sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai dan dirancang oleh guru. Metode ini melatih peserta didik 
menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa fase 
dalam menerapkan metode pemberian tugas sebagai salah satu metode 
pembelajaran yaitu : 
1. Fase pemberian tugas, mengandung pengertian bahwa tugas yang diberikan 
kepada setiap peserta dirik harus jelas dan sesuai petunjuk-petunjuk yang 
diberikan guru harus terarah. 
2. Fase belajar, dalam fase ini peserta didik dapat melaksanakan tugas sesuai 
dengan tujuan dan petunjuk serta pengarahan guru. 
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3. Fase resitasi, fase ini peserta didik mempertanggungjawabkan hasil 
belajarnya, baik berbentuk laporan lisan maupun tertulis (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2000: 197-198). 
 
Partisipasi atau keterlibatan peserta didik dalam menjalankan tugas guru, 
menciptakan solidaritas antara peserta didik itu sendiri. Partisipasi yang kreatif 
dan sukarela menekankan identifikasi, pemahaman, dan merumuskan kembali 
permasalahan dan berbagai aspek kerjasama yang dapat dikembangkan melalui 
metode pemberian tugas. Melalui metode ini peserta didik belajar partisipasi 
dalam interaksi dengan masyarakat. Agar metode pemberian tugas ini dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa hal di bawah 
ini : 
1. Tugas yang akan dikerjakan harus jelas dan tegas batasan-batasannya. 
2. Tugas yang akan dikerjakan harus setaraf dengan perkembangan kecerdasan 
maupun minat peserta didik. 
3. Tugas yang akan dikerjakan harus membina semangat dan bukan memupuk 
sikap mementingkan diri sendiri. 
4. Tugas yang akan dikerjakan berhubungan erat dengan bahan-bahan pelajaran 
yang sedang dibahas atau akan dibahas, 
5. Tugas yang diberikan harus memupuk keinginan-keinginan untuk melakukan 
eksperimen atau penelitian. 
6. Tugas yang diberikan dapat memperkaya pengalaman peserta didik baik 
untuk di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 
7. Tugas yang diberikan akan bermanfaat untuk mendorong peserta didik untuk 
mau belajar terus (Mustadji, 1993: 13). 
 
Metode pemberian tugas ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan metode ini meliputi (1) Merangsang pengetahuan peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar baik secara individual maupun kelompok; (2) Peserta 
didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil 
inisiatif, bertanggung jawab dan mandiri di luar pengawasan guru. Sedangkan 
kekurangan dari metode ini adalah (1) Seringkali peserta didik sulit dikontrol 
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apakah peserta didik melakukan penipuan dengan meniru pekerjaan orang lain 
tanpa mau bersusah payah mengerjakannya sendiri; (2) Khusus untuk tugas 
kelompok, tidak jarang peserta didik yang aktif mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah peserta didik tertentu saja; dan (3) Sukar memberikan 
tugas yang memenuhi perbedaan individual (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 198).  
 
b. Jenis Pemberian Tugas   
Selanjutnya metode ini dibedakan menjadi pemberian tugas individual dan 
pemberian tugas kelompok. Adapun pengertian pemberian tugas tersebut dapat 
dilihat pada penjelasan di bawah ini : 
1. Pemberian Tugas Individual 
Pemberian tugas individual adalah tugas yang diberikan oleh guru kepada 
peserta didik secara individual. Tugas tersebut dikerjakan oleh peserta didik 
secara pribadi. Peserta didik diberi kelonggaran secukupnya untuk menyelesaikan 
sebagian atau keseluruhan tugas yang telah ditetapkan dan diberikan oleh guru 
kepada peserta didik yang bersangkutan. Setiap peserta didik mengerjakan tugas 
yang dibebankan kepadanya sesuai dengan kemampuannya sendiri.  
Teknik pembelajaran individual dapat memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerja dan belajar secara bebas. Peserta didik harus mampu 
belajar untuk keperluannya sendiri. Peserta didik diberi waktu cukup untuk 
menguasai bahan, dan peserta didik diberi kriteria yang jelas tentang apa saja yang 
seharusnya dikuasai. Dengan prosedur belajar tuntas, peserta didik diberi 
kesempatan secara individu untuk bersaing mencapai prestasi belajar. Dengan 
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membandingkan keberhasilan sendiri dan keberhasilan pihak lain memberi 
kemungkinan untuk membentuk konsep diri, aspirasi-aspirasi akademik dan 
kejuruan yang lebih realistis. 
Mc Nell dan Wiles (1990) berpendapat, kerja individual dapat dilakukan 
melalui (1) Memberi peserta didik bekerja sesuai dengan langkahnya sendiri; (2) 
Membuat peserta didik mengatur waktu untuk kepentingannya sendiri; (3) 
Membuat peserta didik mengejar kepentingannya sendiri; (4) Membuat peserta 
didik menggunakan kemampuan belajarnya yang sesuai dengan dirinya sendiri. 
 
2. Pemberian Tugas Kelompok 
Kelompok merupakan sebuah sistem interaksi aktif yang berbeda dengan 
kerumunan orang di suatu tempat, orang yang satu dengan yang lain tidak saling 
memberi perhatian atas kehadirannya. Menurut Tunur yang dikutip Musidi (1991: 
65), kelompok dibedakan menjadi : (1) kelompok sosial, kelompok yang datang 
bersama-sama karena mereka ambil bagian dalam maksud sosial umum, misal 
keluarga, klub olah raga, rekreasi, (2) kelompok yang berkumpul bersama karena 
daya tarik antar pribadi dari para anggota, misal kelompok persahabatan, (3) 
kelompok tugas, kelompok yang bertemu karena mereka mempunyai suatu 
permasalahan khusus untuk dipecahkan, (4) kelompok perkembangan terapi.  
Kelompok dalam penelitian ini adalah kelompok peserta didik yang saling 
berinteraksi secara aktif, saling memberikan perhatian atas kehadirannya dalam 
kelompok; kelompok mendapat tugas yang sama dari guru. Dalam melakukan 
kerja kelompok peserta didik memperoleh suatu pengalaman untuk merumuskan 
suatu posisi, melatih ketrampilan untuk memahami sudut pandang yang berbeda, 
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dan menyusun fakta yang diperoleh dari bahan bacaan atau observasi. Melalui 
kerja kelompok, peserta didik memperoleh pengalaman untuk merubah sikap dan 
tingkah laku; kekurangan dari peserta didik yang satu dapat diisi oleh peserta 
didik yang lain. Dengan bekerja secara kelompok, peserta didik terjalin semangat 
untuk bekerjasama dan saling mendukung dalam mencapai hasil belajar. 
Pemberian tugas yang efektif dapat menciptakan kegiatan belajar yang 
optimal, mampu menumbuhkan rasa percaya diri, sikap dan perilaku yang inovatif 
dan kreatif. Pemberian tugas kelompok mendorong peserta didik melakukan 
kegiatan-kegiatan bersama. Kegiatan kelompok mendorong solidaritas peserta 
didik, mendorong komunikasi, interaksi; dengan demikian peserta didik menjalin 
kerjasama, saling memperkaya pengetahuan. Untuk mendukung pelaksanaan 
tugas kelompok, guru memantau pelaksanaan kerja kelompok peserta didik. 
Peserta didik mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok dengan 
mempresentasikan di depan kelas. Guru memberikan evaluasi terhadap proses 
pelaksanaan dan hasil kerja kelompok dengan memberikan evaluasi presentasi 
kerja kelompok di depan kelas. 
 
c. Langkah-Langkah Metode Pemberian Tugas 
Adapun langkah-langkah yang harus diikuti dalam metode pemberian tugas 
ini adalah : 
1. Fase Pemberian Tugas  
 Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya mempertimbangkan 
tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga peserta 
didik mengerti apa yang ditugaskan sesuai dengan kemampuan peserta didik.  
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2. Pelaksanaan Tugas 
 Pemberian tugas dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. Guru juga menganjurkan peserta didik untuk selalu mencatat 
hasil-hasil belajarnya agar proses pembelajaran dapat terarah dan sistematik. 
3. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
 Peserta didik yang mendapatkan tugas dari guru memberikan laporan baik 
secara lisan maupun tertulis sehingga guru dapat mengetahui perkembangan 
peserta didiknya. Fase ini mendorong peserta didik untuk mempertanggung 
jawabkan hasil kinerjanya dalam bentuk presentasi laporan tertulis sehingga 
guru dapat memberikan penilaian baik dengan tes maupun nontes atau dengan 
cara lainnya (Syaiful Bahri Djamarah, 1997: 98-99).  
 
  Jadi metode pemberian tugas merupakan suatu bentuk proses pembelajaran 
yang mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik setelah 
memperoleh tugas dari guru, misal membuat laporan ataupun membuat makalah. 
Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik berdasarkan 
pada jenis pemberian tugas baik individual maupun secara  kelompok. Peranan 
guru sebagai fasilitator dan mengarahkan langkah-langkah tugasnya mendorong 
peserta didik dapat menciptakan kegiatan belajar yang optimal, mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri, sikap dan perilaku yang inovatif dan kreatif.  
 
4. Cerita Rakyat 
Cerita rakyat atau folklor adalah pengindonesiaan kata Inggris folklore yang 
terdiri dari dua kata dasar folk dan lore. Folk artinya kolektif (collectivity) yang 
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memiliki pengertian tentang sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri pengenal 
fisik, sosial, dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan dengan kelompok yang 
lain. Lore adalah tradisi folk, yaitu sebagian kebudayaan yang diwariskan secara 
turun-temurun secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai dengan gerak 
isyarat (Danandjaja. 2007: 1-2).  
Menurut Liaw Yock Fang (1991: 3-4) cerita rakyat disebut sebagai 
kesusastraan rakyat dan sastra tersebut hidup ditengah-tengah rakyat. Sastra ini  
dituturkan oleh ibu kepada anaknya yang dalam buaian (ibu menimang anaknya). 
Di samping seorang ibu menuturkan cerita rakyat kepada anaknya, juga terdapat 
tukang cerita yang menuturkan cerita rakyat kepada penduduk-penduduk di 
kampung, meskipun tukang cerita sendiri belum tentu dapat membaca. Lebih 
lanjut Liaw Yock Fang (1991: 4) menulis bahwa cerita asal usul atau dongeng 
aetiologis adalah cerita rakyat yang tertua dan cerita-cerita asal usul sudah bisa 
dimasukkan ke dalam kelompok mitos. 
Berdasarkan pendapat Liaw Yock Fang di atas, folklor dapat disejajarkan 
dengan tradisi lisan yang secara khusus disebut sebagai kesusastraan lisan. Tradisi 
lisan tidak terbatas pada cerita rakyat, mite, dan legenda saja melainkan berupa 
sistem kognasi kekerabatan lengkap seperti: sejarah, hukum adat, praktik hukum, 
dan pengobatan tradisional. Hal ini senada dengan pendapat dari Tol dan 
Prudentia (1995: 2) menyebutkan bahwa “Oral traditions do not only contains 
folktales, myths, and legends, but store complete indigenous cognate systems, to 
name a few: histories, legal practices, adat law, medications.” 
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Liaw Yock Fang juga sependapat dengan Suripan Sadi Hutomo (1991: 1-4) 
bahwa sastra lisan sebenarnya adalah kesusasteraan yang mencakup ekspresi 
kesusasteraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurunkan 
secara lisan. Dalam penuturan cerita rakyat, sastra lisan dituturkan sastra lisan 
dengan nilai sastra artinya mengandung estetik keindahan dan sastra lisan yang 
tidak bernilai sastra, artinya sastra lisan hanya diceritakan oleh seseorang yang 
sekedar dapat bercerita saja. 
Sastra lisan sebagai “budaya rakyat” seperti dikatakan oleh Suripan Sadi 
Hutomo (1991: 4) menunjukkan bahwa sastra lisan merupakan bagian dari folklor. 
Dengan demikian Cerita rakyat dapat diartikan sebagai ekspresi budaya suatu 
masyarakat melalui bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai 
aspek budaya, seperti agama dan kepercayaan, undang-undang, kegiatan ekonomi, 
sistem kekeluargaan, dan susunan nilai sosial masyarakat tersebut. Pada 
umumnya, cerita-cerita rakyat mengisahkan tentang terjadinya berbagai hal, 
seperti terjadinya alam semesta, manusia pertama, kematian, bentuk khas 
binatang, bentuk topografi, gejala alam tertentu, tokoh sakti yang lahir dari 
perkawinan sumbang, tokoh pembawa kebudayaan, makanan pokok (seperti padi, 
jagung, sagu, dan sebagainya), asal-mula nama suatu daerah atau tempat, tarian, 
upacara, binatang tertentu, dan lain-lain. Adapun tokoh-tokoh dalam cerita rakyat 
biasanya ditampilkan dalam berbagai wujud, baik berupa binatang, manusia 
maupun dewa, yang kesemuanya disifatkan seperti manusia. 
Cerita rakyat di Indonesia mengalami banyak ragam yang terdiri dari 
berbagai cerita seperti tersebut di atas, kemudian Danandjaja (2007: 3) 
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memberikan batasan tentang obyek penelitian folklor di Indonesia. Folklor 
Indonesia adalah folklor dari folk yang ada di Indonesia, baik yang dipusat 
maupun yang di daerah, baik yang di kota maupun yang di desa, di kraton maupun 
di kampung, baik pribumi maupun keturunan asing (peranakan). Folklor dari folk 
yang dimiliki oleh warga negara Indonesia maupun warga negara asing, asalkan 
mereka sadar akan identitas kelompoknya dan mengembangkan kebudayaan 
mereka di bumi Indonesia. 
Dalam realita di masyarakat, cerita rakyat sangat digemari oleh warga 
masyarakat karena dapat dijadikan sebagai suri tauladan dan pelipur lara, serta 
bersifat jenaka. Oleh karena itu, cerita rakyat biasanya mengandung ajaran budi 
pekerti atau pendidikan moral dan hiburan bagi masyarakat pendukungnya. Pada 
masa sebelum tersedianya pendidikan secara formal, seperti sekolah, cerita-cerita 
rakyat memiliki fungsi dan peranan yang amat penting sebagai media pendidikan 
bagi orang tua untuk mendidik anak dalam keluarga. Meskipun saat ini 
pendidikan secara formal telah tersedia, namun cerita-cerita rakyat tetap memiliki 
fungsi dan peranan penting, terutama dalam membina kepribadian anak dan 
menanamkan budi pekerti secara utuh dalam keluarga (http:// 
culture.melayuonline.com).  
Cerita-cerita rakyat yang dapat untuk menanamkan budi pekerti kepada anak 
antara lain : Si Pitung-Jakarta, Karang Bolong-Banten, Buaya Ajaib-Papua, 
Caadara-Papua, Danau Lipan-Kalimantan Timur, Tupai dan Gabus-Kalimantan 
Barat, Telaga Bidadari-Kalimantan Selatan,  Danau Toba-Sumatra Utara, Pahit 
Lidah-Sumatra Selatan, Dayang Bandir-Sumatra Utara, Tadulako Bulili-Sulawesi 
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Tenggara, Si Lancang-Riau, Telaga Warna-Jawa Barat, Lutung Kasarung-Jawa 
Barat, Aji Saka-Jawa Tengah, Keong Mas-Jawa Tengah, Batu Golog-Nusa 
Tenggara Barat, Sigarlaki dan Limbat Sulawesi Utara dan Rusa dan Kulomang-
Maluku (http://www.   kksmelati.org/artikel/fstaj-2007). 
Dalam cerita rakyat atau folklor seperti tersebut di atas, banyak terkandung 
filosofi-filosofi hidup yang bisa diambil, dan dijadikan panutan dalam kehidupan 
sehari-hari. Di dalam folklor digambarkan peran berbagai tokoh dalam cerita 
tersebut, terutama perilaku atau tabiat manusia dalam keterikatan hidupnya 
sesama manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan dengan alam lingkungannya. 
Budayawan NTB H. Jalaluddin Arzaki, memandang keberadaan folklor di tengah 
masyarakat sangat penting, terutama nilai-nilai filosofi kehidupan yang menjadi 
cerminan antara hubungan manusia dengan Sang Pencipta. Misal dalam cerita 
rakyat Malin Kundang dari Sumatera Barat  memberikan pesan bahwa jika 
seorang anak manusia ingkar kepada kedua orangtuanya sama artinya dengan 
mengingkari Tuhan. 
Pesan moral seperti dalam cerita Malin Kundang, merupakan salah satu 
contoh pesan-pesan  moral yang baik untuk masyarakat dibungkus dalam cerita 
rakyat, sehingga cerita rakyat diterima dan hidup dalam masyarakat. Cerita rakyat 
mengandung nilai edukatif untuk masyarakat dan menurut Sutarto (2007:  52-53) 
disebutkan nilai edukatif dalam cerita rakyat adalah: (1) nilai pendidikan moral, 
(2) nilai pendidikan adat/tradisi, (3) nilai pendidikan agama (religi), dan (4) nilai 
pendidikan sejarah (historis). Nilai-nilai tersebut dapat diajarkan atau disampaikan 
kepada masyarakat baik secara formal maupun non formal melalui cerita rakyat. 
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Dalam hal tertentu, masyarakat berkembang dalam nilai tertentu karena 
mendengarkan dan merefleksikan cerita rakyat yang diterima dari orang lain. 
Berbagai jenis cerita rakyat seperti tersebut di atas, terdapat unsur 
ketunggalan budaya seluruh suku bangsa di Nusantara (Indonesia) dapat dicari 
pada kesamaan kosakata dasar (basic vocabulary) bahasa-bahasa mereka. 
Menurut beberapa ahli folklor terdapat persamaan pada kesatuan-kesatuan cerita 
(tale types) atau unsur-unsur kesatuan cerita (tale motif) dari cerita-cerita rakyat 
suku bangsa di Nusantara adalah hal yang sudah lama diketahui. Misal tipe cerita 
(tale types) Cinderella terdapat dimana-mana. Cerita Cinderella di Indonesia 
dengan versi “Bawang Merah dan Bawah Putih”,  “Ande ande lumut” (Jawa 
Tengah).  
Secara garis besar terdapat dua teori: (1) teori monogenis (satu asal) dan (2) 
teori poligenesis (banyak asal). Teori monogenesis menganggap bahwa terjadinya 
persamaan cerita rakyat dibeberapa tempat, atau di beberapa negara, disebabkan 
oleh penyebaran atau difusi dari suatu kesatuan cerita (plot) atau motif cerita dari 
satu tempat ke tempat-tempat lain. Teori ini menganggap bahwa suatu tipe atau 
suatu motif hanya diciptakan satu kali pada masa tertentu. Menurut teori 
poligenesis menganggap bahwa terjadinya persamaan cerita rakyat di beberapa 
tempat disebabkan oleh penemuan sendiri-sendiri (independent invention) atau 
sejajar (paralel invention). 
Para penganut teori monogenesis  menganggap bahwa suatu tipe cerita 
rakyat atau motif cerita rakyat hanya diciptakan satu kali di suatu tempat tertentu 
oleh suatu kolektif tertentu, kemudian ciptaan tersebut tersebar ke berbagai tempat 
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di permukaan bumi. Sedangkan penganut teori poligenesis berpendapat bahwa 
suatu tipe cerita rakyat atau motif cerita rakyat dapat diciptakan oleh siapa saja 
tanpa mendapat pengaruh dari orang lain. Hal ini dapat terjadi karena setiap orang 
mempunyai watak/sifat pembawaan manusia (human nature) yang sama, sehingga 
apa yang diciptakan oleh satu orang juga dapat diciptakan oleh orang lain.  
Menurut paham evolusi kebudayaan, setiap kebudayaan mempunyai 
kemampuan untuk berkembang dari tingkat lebih rendah ke tingkat lebih tinggi. 
Hal ini dapat dianalogkan atau dapat disamakan dengan kemampuan sebuah 
sebuah lembaga biji yang dapat tumbuh dan berkembang menjadi pohon besar. 
Menurut Andrew Lang, jika seorang ahli folk, menjumpai adat kebiasaan atau 
cerita rakyat yang tidak sesuai dengan taraf kemajuan kebudayaan suatu folk, 
maka ia harus mencoba mencarinya di negara tempat adat itu masih dipraktikkan 
orang karena masih sesuai dengan keadaan taraf perkembangan kebudayaannya. 
Dengan ini dapat diketahui bahwa unsur kebudayaan yang tidak sesuai lagi 
dengan suatu zaman merupakan survival (masih tetap hidup) masa silam 
peradaban modern, yakni sewaktu peradaban tersebut masih dalam taraf 
perkembangan awal. 
Teori survival kebudayaan menurut Andrew Lang dapat dimasukkan ke 
dalam golongan teori poligenesis, karena mempunyai paham yang menganggap 
bahwa setiap kebudayaan di dunia ini mempunyai kemampuan untuk berevolusi. 
Oleh karena itu, masing-masing folk mempunyai kemampuan untuk melahirkan 
unsur-unsur kebudayaan yang sama dalam setiap taraf evolusi yang sama. Dengan 
demikian ada motif cerita rakyat yang sama di beberapa tempat, atau di beberapa 
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negara, karena masing-masing negara atau tempat tersebut mempunyai 
kemampuan untuk menciptakan cerita rakyat, baik secara sendiri maupun secara 
sejajar (independent or paralel invention)  (http://article.melayuonline.com). 
Adapun fungsi-fungsi cerita rakyat menurut William R. Bascom yang 
dikutip James Danandjaja (2007: 19) disebutkan sebagai berikut : (1) sistem 
proyeksi (projective system) yakni sebagai alat pencermin angan-angan suatu 
kolektif, (2) alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan, 
(3) alat pendidikan anak (pedagogical device), dan (4) alat pemaksa dan pengawas 
agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya. Melalui 
cerita rakyat, masyarakat menerima dan mendukung segala sesuatu yang berguna 
untuk kelompok kolektifnya. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi cerita rakyat 
dapat berjalan dengan tepat sehingga masyarakat pendukung dapat menjalankan 
tata kehidupan yang sudah disepakati bersama dalam kelompok kolektifnya. 
Fungsi cerita rakyat sebagai alat pendidikan anak (pedagogical device) 
menunjukkan bahwa cerita rakyat mampu sebagai sumber pengetahuan untuk 
diberikan kepada peserta didik dalam dunia pendidikan formal. Hal ini sejalan 
dengan unsur-unsur kebudayaan universal yakni sistem mata pencaharian hidup, 
sistem peralatan dan perlengkapan hidup, sistem kemasyarakatan, bahasa, 
kesenian, sistem pengetahuan, dan sistem religi. Cerita rakyat sebagai sistem 
pengetahuan yang merupakan sebagai sumber pembelajaran dapat disebutkan hal-
hal yang bermakna untuk pendidikan misal belajar tentang: (1) bahasa rakyat, (2) 
ungkapan tradisional, (3) pertanyaan tradisional, (4) sajak dan puisi rakyat, (5) 
cerita prosa rakyat, dan (6) nyanyian rakyat (Danandjaja, 2007: 22). 
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B. Kerangka Berpikir 
Kegiatan guru dalam pembelajaran adalah membantu dan memberi 
bimbingan kepada peserta didik. Bantuan dan bimbingan dapat dilakukan secara 
individual maupun secara klasikal. Guru yang profesional, guru yang  tepat dalam 
memberi bantuan dan bimbingan kepada peserta didik, guru memillih metode 
pengajaran sejarah yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik maupun 
isi pengajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Ketepatan dalam 
memilih metode ini, berpengaruh dalam proses pembelajaran sejarah. Salah satu 
metode dalam pembelajaran sejarah adalah metode pemberian tugas yang 
dikaitkan dengan cerita rakyat. Hal ini dimaksudkan untuk membantu proses 
belajar peserta didik dalam memahami KD (Kompetensi Dasar) dalam KTSP pada 
kelas X SMA, mengenai jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, 
dongeng, dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia.  
Cerita rakyat sebagai salah satu bagian dari folklore yang  
didefinisikan sebagai suatu kebudayaan kolektif. Folklor tersebar secara lisan dan  
diwariskan turun temurun, dalam bentuk lisan maupun tertulis. Penyebaran folklor 
kadang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat, sehingga 
folklor mudah diterima oleh generasi penerus dan lebih mengena dalam memori 
kolektifnya. Gerak isyarat atau alat peraga cerita tersebut dimaksudkan untuk 
semakin memperjelas atau memperkuat cerita rakyat menjadi lebih bermakna dan 
terekam dalam memori kolektif mereka (peserta didik). 
Pemberian tugas cerita rakyat kepada peserta didik diterapkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran sejarah untuk mencapai KD  pemahaman sejarah, 
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mengenai jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng, dan 
legenda) dari berbagai daerah di Indonesia. Melalui metode pemberian tugas 
cerita rakyat akan berdampak kepada peserta didik. Dampak tersebut dapat dikaji 
dari sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran, pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik dan tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang 
terkait dengan metode pemberian tugas. 






























BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Pangudi Luhur 
Giriwoyo yang beralamat Dusun Nglagahan, Desa Sejati, Kecamatan Giriwoyo, 
Kabupaten Wonogiri. Lokasi ini dipilih karena (1) Sekolah ini mempunyai mutu 
yang standar, yakni sudah Terakreditasi A, (2) letak sekolah ini strategis, di 
Kecamatan Giriwoyo, wilayah Kabupaten Wonogiri wilayah selatan, berbatasan 
dengan Jawa Timur, (3) Guru-guru sudah memiliki kualifikasi pendidikan Sarjana 
S1, termasuk guru Sejarah, yakni Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Program Studi 
Pendidikan Sejarah, (4) Lingkungan sekolah dan lingkungan tempat tinggal 
peserta didik masih berada di lingkungan pedesaan, sehingga masih terdapat cerita 
rakyat yang masih hidup (lestari) di lingkungan masyarakat tersebut. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan. Jadwal 
penelitian dan kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian, secara rinci dapat 
ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
Tahun 2008 
No Jadwal Penelitian Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des Jan 
1 Persiapan proposal X        
2 Observasi lapangan  X       
3 Pengumpulan data   X X     
4 Dokumentasi data    X X    
5 Analisis data     X X   
6 Verifikasi data      X   
7 Penyusunan laporan       X X 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
memfokuskan pada pengumpulan infomasi tentang keadaan atau realita yang 
sedang berlangsung dengan menggambarkan sifat dari keadaan itu pada saat 
penelitian dilakukan, serta memeriksa dari suatu gejala tertentu. Sebutan lain dari 
penelitian kualitatif ini adalah penelitian naturalistic yaitu penelitian yang 
dilakukan pada latar belakang alamiah oleh orang yang memiliki perhatian 
alamiah pada yang diteliti (William dan Lexy Moleong, 1995: 16-17). 
Alasan penelitian kualitatif di atas digunakan untuk mengetahui 
pembelajaran sejarah melalui metode pemberian tugas cerita rakyat di SMA 
Pangudi Luhur Giriwoyo. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Moleong 
(1995: 7) bahwa ciri penelitian kualitatif lebih mementingkan proses. Penelitian 
ini mementingkan atau memfokuskan deskripsi proses tentang mengapa dan 
bagaimana suatu bisa terjadi, yang mengarahkan pada pemahaman makna 
(Sutopo, 2006: 137).  
Selanjutnya penelitian ini mengarah pada studi kasus tunggal terpancang 
(embedded case study research), karena studi kasus ini mengarah pada 
pendeskripsian terjadi menurut apa adanya di lapangan dengan fokus 
permasalahan sudah ditentukan dalam proposal sebelum penelitian dilakukan. 
Disebut kasus tunggal terpancang karena penelitian ini mempunyai karakteristik 
tunggal (Sutopo, 2006: 140), yaitu pembelajaran sejarah melalui metode 




Berkaitan dengan studi kasus tunggal terpancang seperti tersebut di atas, 
penelitian ini termasuk penelitian dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 
pencapaian tujuan, hasil, atau dampak suatu kegiatan atau program dan juga 
mengenai proses pelaksanaan suatu kebijakan yang telah direncanakan dan 
dilaksanakan (Sutopo, 2006: 142). Peneliti menggunakan cara pendekatan pola 
pikir dan analisis keberkaitan antar variabel pokok yang saling terkait dalam 
penerapan metode pemberian tugas cerita rakyat dalam pembelajaran sejarah di 
kelas X SMA Pangudi Luhur Giriwoyo. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berhadapan dengan data atau informasi 
yang bersifat khas, unik, idiosyncretic, dan multi interpretable (Herman J. 
Waluyo, 1995: 19). Adapun jenis sumber data atau infomasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Informan atau nara sumber yang terdiri dari Wakil Kepala Sekolah bidang 
kurikulum, guru mata pelajaran sejarah dan peserta didik kelas X SMA 
Pangudi Luhur Giriwoyo. 
2. Proses pembelajaran sejarah serta aktivitas belajar mengajar seperti metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, sumber belajar, sikap guru, sikap 
peserta didik dalam proses pembelajaran sejarah tentang cerita rakyat di kelas 
X SMA Pangudi Luhur Giriwoyo.  
3. Dokumen dan arsip seperti VCD, buku paket sejarah dan buku-buku 
penunjang lainnya yang digunakan oleh guru mata pelajaran sejarah dalam 
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pembelajaran materi cerita rakyat. Juga administrasi guru mata pelajaran 
sejarah berupa rencana pembelajaran dan hasil evaluasi. Evaluasi yang 
dijadikan sumber data seperti nilai ulangan harian., nilai kinerja  dan paper 
(laporan akhir) peserta didik yang berkaitan dengan pembelajaran sejarah KD 
pemahaman sejarah mengenai jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, 
mitologi, dongeng, dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)    
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan peserta didik kelas X, 
mengenai pengalaman peserta didik saat mengikuti secara aktif dalam 
pembelajaran sejarah melalui metode pemberian tugas cerita rakyat. Wawancara 
dilakukan kepada guru mata pelajaran sejarah, mengenai tahap persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi terhadap pembelajaran sejarah melalui metode 
pemberian tugas cerita rakyat. Wawancara juga dilakukan kepada wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum mengenai kurikulum yang berlaku di SMA Pangudi 
Luhur Giriwoyo yang diterapkan oleh guru mata pelajaran sejarah.  
Wawancara ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tetapi 
dengan pertanyaan yang semakin berfokus dan mengarah pada kedalaman 
informasi. Peneliti dapat melakukan wawancara lebih dari satu kali kepada 
informan untuk memperdalam informasi yang diperoleh. Dalam berbagai situasi, 
peneliti dapat meminta informan untuk mengetengahkan pendapatnya sendiri 
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terhadap peristiwa tertentu dan dapat menggunakan posisi tersebut sebagai dasar 
penelitian selanjutnya (Yin, 1996: 109). 
 
2. Observasi Langsung 
Observasi langsung dilakukan dalam bentuk observasi partisipasi pasif 
terhadap berbagai kegiatan yang terkait dengan pembelajaran sejarah pada KD 
dalam KTSP mengenai pemahaman sejarah nasional, kelas X SMA Pangudi 
Luhur tentang jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng, 
dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia. Peneliti melakukan observasi 
langsung saat peserta didik mengikuti pelajaran sejarah di ruang kelas, saat 
peserta didik melaporkan tugas yang sudah dikerjakan di depan kelas. Peneliti 
mengamati interaksi peserta didik dengan peserta didik di ruang kelas saat 
mengikuti pelajaran sejarah, dan interaksi peserta didik dengan guru saat peserta 
didik mengikuti pelajaran sejarah di ruang kelas. 
Observasi langsung dilakukan untuk mengamati guru melaksanakan 
pembelajaran sejarah di ruang kelas, guru memberikan tugas kepada peserta didik, 
guru memimpin diskusi saat peserta didik melaporkan hasil tugas di ruang kelas. 
Dalam pengamatan ini peneliti hadir dalam proses pembelajaran sejarah, tetapi 
tidak berperan sebagai apapun, hanya sebagai pengamat pasif untuk  mengamati 
berbagai situasi saat proses dalam pembelajaran sejarah tersebut. 
 
3. Mencatat Dokumen (content analysis)          
Dokumen yang dicatat dan dijadikan pendukung penelitian ini adalah 
dokumen yang dimiliki oleh peserta didik, guru mata pelajaran yang berkaitan 
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dengan pembelajaran sejarah melalui metode pemberian tugas cerita rakyat untuk 
mencapai KD jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng, 
dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia. Dokumen dari peserta didik 
berupa beberapa catatan peserta didik saat mengikuti pembelajaran sejarah, 
beberapa hasil tugas peserta didik yang dikumpulkan kepada guru mata pelajaran. 
Selain dokumen yang dimiliki oleh peserta didik, peneliti mengumpulkan 
dokumen yang dimiliki oleh guru dalam bentuk administrasi persiapan mengajar 
guru mata pelajaran sejarah, nilai hasil ulangan pada KD jejak sejarah di dalam 
sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng, dan legenda) dari berbagai daerah di 
Indonesia. Peneliti juga mengumpulkan dokumen administrasi yang dimiliki oleh 
wakasek bidang kurikulum yang berkaitan dengan pembelajaran sejarah pada KD 
jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng, dan legenda) dari 
berbagai daerah di Indonesia, yang berlangsung di SMA Pangudi Luhur 
Giriwoyo. 
 
E. Teknik Cuplikan 
Teknik cuplikan atau sampling dalam penelitian kualitatif bermaksud 
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber dan bangunannya 
(Moleong, 1995: 165). Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Peneliti cenderung untuk memilih informan yang dianggap 
mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam, serta dapat dipercaya 
sebagai sumber data. Cuplikan lebih cenderung sebagai internal sampling dimana 
informan (narasumber) dipilih dengan kriteria tertentu dan kemudian 
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau membandingkan suatu 
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kejadian yang ditemukan dari subyek lain, dan tidak untuk membuat generalisasi 
hasil tetapi hanya untuk memahami prosesnya. Teknik ini disebut criterion based 
selection (Sutopo, 1996: 53).  
Sampling dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa peserta didik 
untuk diwawancarai oleh peneliti tentang reaksi, tanggapan peserta didik dalam 
mengikuti dan pengalaman peserta didik selama pembelajaran sejarah melalui 
metode pemberian tugas cerita rakyat. Sampling juga dilakukan peneliti untuk 
memilih beberapa hasil tugas dari peserta didik yang dikumpulkan kepada guru 
mata pelajaran sejarah yang membahas KD jejak sejarah di dalam sejarah lisan 
(folklore, mitologi, dongeng, dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia.  
 
 
F. Validitas Data 
Untuk menjamin validasi (kesahihan) data, penelitian ini menggunakan cara 
trianggulasi. Teknik trianggulasi merupakan cara paling umum yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif guna mewujudkan validasi data. Trianggulasi dalam 
penelitian ini adalah tianggulasi data atau trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. 
1. Trianggulasi Data 
Teknik trianggulasi yang dilaksanakan dengan metode yang sama, sumber 
berbeda dengan cara membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh dari sumber data yang berbeda-beda. Dalam hal 
ini peneliti berusaha membandingkan data tertentu yang diperoleh dari berbagai 
sumber data misalnya metode pemberian tugas mengajar dan materi ajar sejarah 
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dari dokumen (content analysis) dibandingkan dengan observasi langsung di 
ruang kelas.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan crosscheck data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi yang dapat 
dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti menguji balik tingkat kepercayaan suatu 
infomasi yang diperoleh dari sumber data yang berbeda-beda dan berkaitan 
dengan pembelajaran sejarah melalui metode pemberian tugas dalam KD jejak 
sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng, dan legenda) dari 
berbagai daerah di Indonesia untuk mendapatkan validitas data. 
 
2. Trianggulasi Metode 
Teknik trianggulasi metode ini, peneliti menggali data yang sama dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini data 
hasil wawancara, dibandingkan dengan data yang diperoleh peneliti melalui 
teknik observasi langsung pada saat pembelajaran sejarah melalui metode 
pemberian tugas cerita rakyat dalam KD jejak sejarah di dalam sejarah lisan 
(folklore, mitologi, dongeng, dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia. 
Trianggulasi metode dilakukan untuk lebih memantapkan hasil pengumpulan data 
yang kemudian hasilnya ditarik simpulan data yang lebih kuat validitasnya. Jadi 
antara trianggulasi data dengan trianggulasi metode nanti diharapkan ada 








G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif (MB. Miles dan AM. Huberman, 1981: 22-23). Ada tiga komponen 
dalam analisis ini, yaitu  (1) reduksi data, (2) sajian data, dan (3) penarikan 








Gambar 2. Model Analisis Interaktif (Sutopo, 2006: 120) 
 
 
Aktifitas dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data 
sebagai sutau proses yang berlanjut, berulang, dan terus menerus hingga 
membentuk sebuah siklus. Dalam proses ini aktivitasnya bergerak di atanra 
komponen analisis dengan pengumpulan data selama proses ini masih 
berlangsung. Selanjutnya aktivitas hanya bergerak di antara tiga komponen 
analisis tersebut sesudah pengumpulan data selesai pada setiap unitnya, maka 
dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam penelitian ini, dilakukan 
berbagai analisis lanjut. 
Untuk reduksi data, dapat diartikan sebagai proses pemilahan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ‘kasar’ 
Pengumpulan 
data 




 sajian data 
(1) 
 reduksi data 
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yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan , membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 
macam cara melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan, menggolongkannya 
dalam suatu pola yang lebih luas. Penyajian data merupakan alur penting yang 
kedua dari kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, merupakan kumpulan 
informasi tersusun yang diberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Analisis ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan atau verifikasi. Peneliti harus memberi kesimpulan secara longgar, 
tetap terbuka dan skeptis. Model analisis ini memiliki kekuatan yaitu pada proses 
analisisnya yang dapat dilakukan berulang-ulang, sehingga pada tahap ini akan 
diperoleh kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
Model analisis interaktif ini, dalam pengumpulan data, peneliti selalu 
membuat reduksi data dan sajian data sampai penyusunan kesimpulan, artinya 
data yang didapat di lapangan, kemudian disusun pemahaman arti segala peristiwa 
yang disebut reduksi data dan diikuti penyusunan data yang berupa ceritera secara 
sistematis. Reduksi dan sajian data disusun pada waktu peneliti mendapatkan unit 
data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data terakhir dengan 
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menarik verifikasi berdasarkan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Latar 
SMA Pangudi Luhur Giriwoyo (SMA PL Giriwoyo) terletak di Dusun 
Glagahan, Desa Sejati, Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri. Sekolah ini 
merupakan sekolah swasta yang berdiri tahun 1991 di bawah Yayasan Pangudi 
Luhur. Secara umum keadaan lingkungan sekolah tersebut tidak mengganggu 
proses belajar mengajar dan bahkan dapat dikatakan sangat mendukung proses 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
 
a. Sejarah singkat SMA Pangudi Luhur Giriwoyo 
  Tahun 1987 Dewan Stasi Danan memohon kepada Dewan Provinsi FIC di 
Semarang. Dalam hal ini diwakili oleh pimpinan gereja katolik paroki St. Yusup 
Baturetno Rm Stromsand SJ untuk menanggapi permintaan masyarakat Giriwoyo 
dalam mewujudkan pendidikan tingkat sekolah lanjutan atas untuk masyarakat 
Giriwoyo dan sekitarnya. Hasil dari pembicaraan antara romo Stormsand SJ 
dengan pimpinan bruder FIC adalah kerjasama mendirikan sekolah Katolik 
setingkat SMA atau SMEA yang dikelola oleh Yayasan Pangudi Luhur.  
  Tahun 1990, SMA PL Giriwoyo mulai menerima siswa baru dengan 
menggunakan gedung di SMP Pangudi Luhur Giriwoyo. Tahun 1991, SMA 
Pangudi Luhur menempati gedung baru yang selesai dibangun dengan bertempat 
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di dusun Glagahan, desa Sejati, Kecamatan Giriwoyo. Sehingga mulai tahun 
pelajaran 1991/1992, SMA PL Giriwoyo memulai pelajaran di gedung baru 
tersebut. Tahun pelajaran 1993/1994 merupakan tahun awal  SMA PL Giriwoyo 
meluluskan 45 peserta didiknya melalui Sub-Rayon di SMA Negeri 1 Baturetno, 
kecamatan Baturetno yang berdekatan dengan kecamatan Giriwoyo. Keberhasilan 
SMA PL Giriwoyo dalam meluluskan semua peserta didiknya (100%) mendorong 
eksistensi dan keberadaan SMA ini di Giriwoyo mampu menjawab tantangan dan 
kebutuhan masyarakat Giriwoyo.  
  Menurut Y.A. Gunawan sebagai Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan, jumlah 
peserta didik SMA PL Giriwoyo setiap tahunnya mengalami peningkatan dan 
mampu meluluskan peserta didiknya dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada saat 
penelitian ini dilaksanakan tahun 2008 berhasil meluluskan 134 dari 141 peserta 
didik, tetapi 7 peserta didik yang tidak lulus melaksanakan ujian ulang sehingga 
semua peserta didik dinyatakan lulus 100% (Arsip SMA PL Giriwoyo, 2008). 
Adapun data kelulusan tersebut dapat dirinci sebagai berikut (1) untuk jurusan 
IPA berhasil meluluskan 60 peserta didik (100 %); dan (2) jurusan IPS yang lulus 
74 peserta didik, sedangkan 7 peserta didik tidak lulus mengikuti ujian ulang dan 
dinyatakan lulus. Dengan demikian peserta didik jurusan IPA dan IPS dinyatakan 
lulus 100%. Peningkatan jumlah peserta didik ini diimbangi dengan kualitas dan 
proses pembelajaran yang terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat serta kualitas pembelajaran tanpa meninggalkan visi misi sekolah itu 
sendiri.  
  Keberadaan  SMA PL Giriwoyo tersebut dapat menampung sebagian besar 
penduduk Giriwoyo untuk menempuh pendidikan menengahnya di kecamatan 
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Giriwoyo. Akhirnya, tahun 1995, SMA PL Giriwoyo mendapat status DIAKUI. 
Kemajuan dan perkembangan pendidikan yang diterapkan oleh  SMA PL 
Giriwoyo mendorong kerja keras tersebut mendapat penghargaan status  
TERAKREDITASI A pada tahun 2005. Status ini tetap dipertahankan oleh  SMA 
PL Giriwoyo pada tahun akreditasi 2008 mendapat status TERAKREDITASI A 
kembali. 
  Adapun Visi pendidikan yang diterapkan di  SMA PL Giriwoyo adalah 
sebagai :  
1. SMA Pangudi Luhur Giriwoyo merupakan komunitas iman yang berpusat pada 
Yesus Kristus. Komunitas iman tersebut ditandai dengan semangat 
persaudaraan sejati, kemitraan, menanggung karya perutusan bersama, 
mengembangkan komunikasi dan berpihak pada yang lemah.  
2. SMA Pangudi Luhur Giriwoyo merupakan lembaga pendidikan bagi peserta 
didik untuk berkembang menjadi seorang pribadi yang berkualitas, cerdas, 
beriman, berwatak, berbudi pekerti luhur dan berwawasan kebanggsaan, serta 
mencintai lingkungan alam sekitar. 
Sedangkan Misi-nya meliputi :  
1. Mengembangkan sekolah menjadi komunitas iman yang berpusat pada Yesus 
Kristus. 
2. Membangun persaudaraan sejati antar personal di lingkungan sekolah dalam 
menanggung karya perutusan bersama. 
3. Meningkatkan hubungan harmonis yang dilandasi persaudaraan sejati antara 
sekolah, orang tua, gereja, masyarakat sekitar, dan pihak lain yang secita-cita. 
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4. Mendampingi peserta didik dengan tetap memberikan perhatian istimewa 
kepada kaum miskin dan kekurangan, yang tersingkir dan cacat, yang lemah 
dan terlupakan, serta mereka yang kurang mengalami cinta. 
5. Meningkatkan peran mitra kerja dalam menanggung karya perutusan bersama. 
6. Melaksanakan karya kerasulan pendidikan melalui pendekatan dialogis dalam 
mengembangkan segi religiusitas, moralitas, sosialitas, humanitas, dan 
intelektualitas peserta didik secara profesional, terencana, disiplin, ralistis, 
kritis dan kontekstual. 
7. Menanamkan kepekaan terhadap lingkungan alam sekitar dan kelestariannya. 
 
b. Sarana dan Pra Sarana SMA PL Giriwoyo 
  Sarana yang sudah dimilliki  SMA PL Giriwoyo pada tahun pelajaran 
2008/2009 adalah sebagai berikut: 
1. SMA dibangun diatas tanah seluas 23.479 m2 dengan rincian untuk bangunan  
seluas 1.666 m2, untuk halaman dan taman seluas 1.700 m2, untuk lapangan 
olah raga seluas 1000 m2 dan untuk kebun sekolah seluas 19.113 m2 (Profil 
Sekolah, 2008). SMA Pangudi Luhur  Giriwoyo memiliki gedung dengan 
komposisi 10 ruang kelas. Ruang kelas tersebut digunakan untuk proses 
pembelajaran yang terdiri dari 3 kelas rombongan belajar, yaitu :  
 a. Kelas X terdiri dari 3 rombongan belajar 
 b. Kelas XI terdiri dari 3 rombongan belajar, terbagi menjadi 1 rombongan 
belajar IPA dan 2 rombongan belajar jurusan IPS.  
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 c. Kelas XII terdiri dari 3 rombongan belajar meliputi 1 jurusan IPA dan 2 
jurusan IPS 
2. Berkaitan status akreditasi A, SMA PL Giriwoyo pada tahun 2007, mendapat 
bantuan dari Provinsi Jateng sebesar Rp. 60.000.000 untuk rehabilitasi 4 ruang 
kelas, dan bantuan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri sejumlah Rp. 
40.000.000 untuk pembangunan ruang ketrampilan. Disamping bantuan dana 
untuk peningkatan sarana fisik, SMA PL Giriwoyo juga mendapat bantuan 
beasiswa berupa Bantuan Keluarga Miskin (BKM) tahun pelajaran 2006/2007 
untuk 36 anak, sejumlah Rp. 28.000.000 (Arsip SMA PL Giriwoyo, 2008). 
3. Total jumlah peserta didik tahun pelajaran 2008/2009 adalah 279 orang. Semua 
peserta didik pada tahun tersebut dapat tertampung dan mendapatkan 
kemudahan ruang belajar meliputi ruang perpustakaan seluas 40 m2 dengan 
koleksi buku beragam sejumlah 8505 buku, sebuah ruang multimedia seluas 72 
m2 yang digunakan untuk pembelajaran berbasis Information Communication 
and Teknology (ICT). 
4. Kegiatan belajar mengajar di SMA PL Giriwoyo didukung oleh 17 guru, terdiri 
dari guru tetap 15 dan guru tidak tetap 2 orang. Tenaga administrasi 3 orang 
meliputi tenaga  tata usaha 2 orang dan tenaga perpustakaan 1 orang serta 
tenaga pelaksana 3 orang,  ditunjang tenaga Bimbingan Konseling (BK) 1 
orang. Hampir semua guru mata pelajaran (mapel) sudah berijasah S-1 sesuai 
dengan bidang mapel masing-masing. Komposisi guru mapel tersebut adalah 
Guru PKn 1 orang, Pendidikan Agama 1 orang, Bahasa Indonesia 2 orang, 
Bahasa Inggris 2 orang, Sejarah 1 orang, Pendidikan Jasmani 1 orang, 
Matematika 2 orang,  Fisika 1 orang, Biologi 1 orang, Kimia 1 orang, Ekonomi 
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1 orang, Sosiologi 1 orang, Geografi 1 orang, Sejarah Budaya 1 orang, 
Bimbingan Konseling 1 orang. Sedangkan mapel yang masih dirangkap adalah 
mapel Tata Negara, Anthropologi, Teknologi Informasi Komputer, Pendidikan 
Seni, dan Muatan Lokal (Arsip SMA PL Giriwoyo, 2008).  
  Kegiatan belajar mengajar SMA PL Giriwoyo dilaksanakan di pagi hari. 
Jarak sekolah dengan kota kecamatan sejauh 4 km, dan jarak sekolah dengan kota 
kabupaten sejauh 50 km. SMA PL Giriwoyo termasuk sekolah di pedesaan, yang 
bernaung di bawah Yayasan Pangudi Luhur (YPL) yang berpusat di Jl Dr. Sutomo 
4 Semarang. SMA PL Giriwoyo termasuk wilayah YPL cabang Surakarta yang 
meliputi TK/SD Pangudi Luhur Surakarta, SMP PL Bintang Laut Surakarta, SMA 
PL St. Josep Surakarta, SMP Pangudi Luhur Giriwoyo dan  SMA PL Giriwoyo. 
  Berdasarkan penerimaan peserta didik tahun pelajaran 2008/2009, SMA PL 
Giriwoyo menerima peserta didik 120 anak yang terdiri dari 35 anak putra dan 49 
anak putri (Arsip SMA PL Giriwoyo, 2008). Peserta didik baru yang diterima 
tidak harus beragama Katolik, meskipun SMA PL Giriwoyo bernuansa Katolik, 
sehingga peserta didik non Katolik dapat diterima dan menempuh pembelajaran di  
SMA PL Giriwoyo.  
   
c. Komponen Pengajaran SMA PL Giriwoyo 
  Proses pembelajaran pada umumnya memerlukan komponen pengajaran. 
Komponen tersebut terdiri dari kurikulum, kepala sekolah, komite, guru, siswa 
dan sarana pembelajaran. Sarana pembelajaran meliputi silabus, Rencana 




  Jam pembelajaran di  SMA PL Giriwoyo dilaksanakan selama 6 hari, 
dengan proses belajar mengajar dimulai jam 07.00 WIB sampai 13.30 WIB 
dengan rincian dalam satu hari ada 8 mapel. Khusus untuk hari Jumat dan Sabtu 
ada beberapa kegiatan. Menurut Sih Widhayanti (Wakil Kepala Sekolah 
Kurikulum) menjelaskan bahwa hari Jumat ada kegiatan pengembangan diri 
berupa tambahan jam agama Katolik bagi seluruh peserta didik baik yang 
beragama Katolik dan Kristen dari kelas X sampai kelas XII. Bimbingan 
pengembangan diri ini berupa kegiatan formal di kelas dan di luar kelas. Kegiatan 
pengembangan diri di kelas yakni bimbingan wali kelas atau perwalian setiap hari 
Sabtu untuk semua kelas.  
  Sedangkan kegiatan pengembangan diri di luar kelas berupa kegiatan 
ekstrakurikuler dibawah kordinasi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini terdiri dari kegiatan wajib dan pillihan. Menurut Y.A. 
Gunawan selaku Wakil Kepala Sekolah bidang ini menjelaskan bahwa ada 
kegiatan wajib dan kegiatan pilihan yang harus diikuti oleh peserta didik. 
Kegiatan wajib yang harus diikuti meliputi pramuka, mengetik, komputer dan  
karya tulis. Sedangkan kegiatan pilihan adalah pecinta alam, pasukan keamanan 
sekolah, palang merah remaja, penyiar radio, koor/paduan suara, band, tari 
tradisional dan tari modern/dance. Kegiatan ini dilaksanakan mulai jam 11.00 
WIB sampai 13.30 WIB. Sedangkan pada hari Sabtu kelas X dan XI belajar 
kelompok di kelas dibawah bimbingan wali kelas masing-masing dan dibawah 
bimbingan guru mapel yang bersangkutan. Untuk kelas XII diberikan tambahan 
belajar untuk persiapan Ujian Nasional. Tambahan jam belajar ini dibimbing oleh 
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guru mapel yang diujikan di ujian nasional. Disamping guru mapel yang 
bersangkutan, pihak sekolah mengundang guru atau tenaga dari bimbingan belajar 
untuk mengisi dan memberikan bimbingan belajar dalam rangka menghadapi 
ujian nasional (Wawancara, 17 Oktober 2008).  
  Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan tugas 
wajib dari masing-masing guru mata pelajaran yang harus dibuat pada setiap awal 
semester. Tugas ini menjadi agenda rutin sistem administrasi dan monitoring 
sekolah untuk mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran. Sedangkan 
media pembelajaran menjadi sarana kreatifitas guru dalam mengembangkan dan 
pengelolaan interaksi belajar mengajar. Demikian juga pada pelajaran sejarah 
sebagai obyek penelitian, silabus dan RPP menjadi syarat mutlak monitoring 
proses pembelajaran sejarah terkait dengan obyek penelitian yang terfokus pada 
materi yang disajikan pada kelas X, semester 1.  
  Jumlah peserta didik yang dijadikan obyek  penelitian adalah kelas X yang 
terdiri dari 3 kelas rombongan belajar. Masing-masing kelas tersebut rata-rata 
berjumlah 30 peserta didik. Tetapi pada perkembangan selanjutnya, di awal 
semester 1 kelas X ada beberapa peserta didik yang mengundurkan diri dari SMA 
PL Giriwoyo. Adapun jumlah peserta didik kelas X yang mengikuti proses belajar 
dari masing-masing rombongan belajar saat ini adalah (1) kelas X.1 terdiri dari 30 
peserta didik; (2) kelas X.2 terdiri dari 28 peserta didik; dan (3) kelas X.3 terdiri 
dari 28 peserta didik (Arsip SMA PL Giriwoyo, 2008). 
  Kurikulum yang diterapkan pada kelas X disesuaikan dengan KTSP yang 
terdiri dari 16 mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Mata 
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pelajaran yang harus diikuti oleh peserta didik meliputi mata pelajaran (1) 
Pendidikan Agama; (2) Pendidikan Kewarganegaraan; (3) Bahasa Indonesia; (4) 
Bahasa Inggris; (5) Matematika; (6) Fisika; (7) Biologi; (8) Kimia; (9) Sejarah; 
(10) Geografi; (11) Ekonomi; (12) Sosiologi; (13) Seni Budaya; (14) Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan; (15) Teknologi Informasi dan Komunikasi; dan 
(16) Ketrampilan/Bahasa asing. Sedangkan muatan lokal yang dilaksanakan di 
SMA PL Giriwoyo untuk kelas X adalah Bahasa Daerah (Jawa); untuk 
pengembangan diri dimasukan dalam kegiatan ekstra kurikuler. Ekstra 
kurikurikuler ini terbagi lagi menjadi 2 kegiatan yaitu wajib seperti ekstra 
kurikuler pramuka dan ekstra kulikuler pilihan meliputi Bahasa Inggris, 
Koor/paduan suara. Pencinta Alam, Sepak bola, Bola Volley, Pengurus Kelas 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan pengurus Pramuka Dewan Kerja 
Ambalan (DKA) (Arsip SMA PL Giriwoyo, 2008).     
  
d. Cerita Rakyat di Giriwoyo-Wonogiri  
Cerita rakyat (folk literature) merupakan suatu kebudayaan kolektif berupa 
cerita lisan yang telah lama hidup dalam tradisi suatu masyarakat. Cerita rakyat ini 
diwariskan turun menurun secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai 
dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (mnemonic device) serta 
dengan bahasa tutur. Cerita rakyat yang menjadi bagian dari kebudayaan kolektif 
tersebut secara tradisional memiliki beragam versi yang berbeda-beda 
(Danandjaja, 2007: 2). 
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Menurut Sutarto (2007: 17) menjelaskan bahwa cerita rakyat tidak dapat 
terlepas dari folklore, karena cerita rakyat merupakan bagian dari folklor. James 
Danandjaja dan Suripan Sadi Hutomo juga menjelaskan bahwa folklore di 
Indonesia dapat dibagi menjadi 3 kelompok besar yaitu (1) folklor lisan; (2) 
folklor sebagian lisan; dan (3) folklor bukan lisan (Suripan Sadi Hutomo, 1991: 8-
10). Cerita rakyat merupakan bagian dari folklor lisan berbentuk cerita prosa 
rakyat yang berkembang dan mengalami pewarisan dari generasi ke generasi 
sebagai suatu tradisi lisan yang dilestarikan oleh masyarakat setempat (folk-nya).    
Cerita rakyat diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 
dalam suatu memori kolektif masyarakat setempat/tertentu dan berkembang 
seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. Cerita rakyat sebagai salah 
satu bagian dari folklore menurut Danandjaja (1997: 3-4) memiliki ciri-ciri folklor 
yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan. 
2. Folklor bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk yang relatif tetap 
dalam bentuk standar. 
3. Folklor terwujud dalam berbagai versi, karena disebarkan secara lisan dan 
terjadi proses interpolasi (interpolation). 
4. Folklor bersifat anonim, yakni nama penciptanya sudah tidak diketahui lagi. 
5. Folklor mempunyai bentuk berpola, seperti menggunakan awal penceritaan 
dengan kata-kata klise, misalnya, “…demikianlah konon..pada dahulu kala…” 
6. Folklor mempunyai fungsi dalam kehidupan bersama suatu kolektif.  
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7. Folklor bersifat pralogis, yakni mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai 
dengan logika umum.  
8. Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu, karena pencipta yang 
pertama sudah tidak diketahui maka secara kolektif merasa memiliki. 
9. Folklor bersifat polos dan lugu, sehingga kelihatannya kasar, terlalu spontan. 
  Adapun jenis atau bentuk cerita rakyat secara garis besarnya terdiri dari (1) 
Mitos (myth); (2) Legenda (legend); dan dongeng (folktale). Sedangkan Liaw 
Yock Fang justru membagi cerita rakyat dalam 5 kategori, yaitu (1) Cerita asal-
usul; (2) Cerita binatang; (3) Cerita jenaka; (4) Cerita penglipur lara; dan (5) 
Pantun (Liaw Yock Fang, 1982: 1). Tetapi pada perkembangan selanjutnya, cerita 
rakyat sebagai bagian dari folklor yang berkembang di Indonesia terbagi dalam 3 
kerangka besar yaitu mitos, legenda dan dongeng. Ketiga bagian cerita rakyat 
tersebut sebagian besar bersifat monogenesis dan mendapat akulturasi cerita 
rakyat dari luar.       
Cerita rakyat yang terdapat di kabupaten Wonogiri, menurut Sutarto (2007: 
147) meliputi : (1) Panembahan Senopati Kahyangan Dlepih di Kecamatan 
Tirtomoyo; (2) Umbul Nogo Karanglor di Kecamatan Manyaran; (3) Asal usul 
Gua Putri Kencana di Kecamatan Pracimantoro; (4) Patilasan Bubakan Girimarto 
di Kecamatan Girimarto; (5) Sendhang Sinawi di Kecamatan Selogiri dan (6) 
Beberapa cerita rakyat yang berkembang sebagai memori kolektif masyarakat 
setempat di Wonogiri seperti di daerah sekitar Giriwoyo. Cerita rakyat tersebut 
dikenal oleh masyarakat luas Kabupaten Wonogiri dan luar Kabupaten Wonogiri.  
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Walaupun Giriwoyo merupakan salah bagian kecamatan di Wonogiri, tetapi 
juga memiliki beragam versi tentang cerita rakyat yang berkembang luas di dalam 
masyarakat sekitarnya hingga saat ini. Beberapa cerita rakyat di sekitar wilayah 
Giriwoyo sebagai tempat penelitian ini masih memiliki bukti-bukti fisik 
peninggalan yang diidentifikasikan sebagai bagian dari hasil folklore berupa 
tempat, sendang, sungai, batu, pusaka dan variasi memori kolektif  tentang cerita 
rakyat yang berkembang, sehingga cerita rakyat di wilayah Kabupaten Wonogiri 
khususnya Giriwoyo diyakini oleh masyarakat luas masih meninggalkan jejak-
jejak sejarah. Jejak sejarah yang masih menjadi bagian dari tradisi lisan dalam 
suatu masyarakat tertentu tersebut merupakan jejak sejarah yang memerlukan 
penelitian lebih lanjut untuk didokumentasikan sebagai bagian dari pembelajaran 
sejarah lokal (Taufik Abdullah, 2005: 22). Pembelajaran sejarah lokal ini dapat 
memperkaya hasil kebudayaan dan sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan identitas bangsa. 
Sebagian besar cerita rakyat yang berkembang di daerah Giriwoyo dan 
sekitarnya berbentuk mitos dan legenda. Mitos dan legenda yang berkembang dan 
masih menjadi memori kolektif masyarakat dicoba untuk diangkat sebagai obyek 
penelitian untuk menggali tradisi lisan yang berkembang dan masih memiliki 
sistem pewarisan yang kuat. Hal ini disebabkan karena tradisi lisan dari cerita 
rakyat yang berkembang tersebut menjadi bagian dari nilai pendidikan budaya  
yang perlu dilestarikan ke generasi muda saat ini. Cerita rakyat yang berkembang 
di Giriwoyo dapat dilihat dari hasil observasi peserta didik dalam 20 hasil laporan 
akhir sebagai bentuk tagihan tugas menempuh mata pelajaran sejarah di bawah ini  
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Tabel 3.  Hasil Laporan Akhir Peserta didik tentang Cerita Rakyat 
Yang Berkembang di Sekitar Giriwoyo 
 
No Kecamatan Dusun/Desa Judul 



















Sejarah dan Kepercayaan terhadap Mbah Bayi bagi 
masyarakat Watuireng desa Platarejo, Kec. Giriwoyo  
Legenda Wonokriyo, Kec. Giriwoyo 
Legenda dan Mitos Desa Jepurun Kec. Giriwoyo 
Legenda sumber Penthulan di desa Tukulrejo, Kec. 
Giriwoyo 
Legenda dusun Glagahan, desa Sejati, Kec. Giriwoyo, 
Kab. Wonogiri dan mitosnya 
Asal Usul dusun Ngampohan, desa Platarejo, Kec. 
Giriwoyo 
Sejarah berdirinya dusun Ngudal Kec. Giriwoyo 
Mitos dan sejarah dusun Dringo desa Tawangharjo, 
Kec. Giriwoyo 
Sejarah dusun Danan Kec. Giriwoyo, Wonogiri dan 
kepercayaan yang masih melekat 
Legenda dan Mitos desa Sirnoboyo, Giriwoyo 
Asal Usul dusun Ngampohan Desa Platarejo, Kec. 
Giriwoyo 
Kepercayaan Masyarakat Pendem kec. Giriwoyo Kab. 
Wonogiri terhadap Dahyangan 





Sejarah nama desa Giribelah Kec. Giritontro, Kab. 
Wonogiri 
Legenda desa Jati Sawit, Kec. Giritontro Kab. 
Wonogiri 
Asal Usul Desa Ploso desa Pucanganom, Kec. 
Giritontro Kab. Wonogiri  








Mitos yang berkembang di dukuh Ngledok, desa Bale 
panjang, kec. Baturetno 
Sejarah dan kepercayaan masyarakat dusun Strenombo 
terhadap Eyang Kendil, Kec. Baturetno  
Asal Usul desa Patuk Baturetno Wonogiri 
Sejarah Punden Mbok Lanjar Gadung Melati Melikan 
Belikurip, Baturetno 
Asal Usul berdirinya dusun Jamprit desa Temon Kec. 
Baturetno 
Sumber : Laporan Akhir peserta didik kelas X tahun pelajaran 2008/2009 
 
  Umumnya cerita rakyat yang berkembang di sekitar Giriwoyo masih 
mengacu pada cerita rakyat tentang asal-usul suatu tempat dan mitologi yang 
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berkaitan dengan tokoh-tokoh ataupun fenomena yang terjadi di daerah tersebut. 
Cerita rakyat tersebut diturunkan dan dituturkan secara lisan dari generasi satu ke 
generasi lain yang lebih muda. Akibatnya, cerita tersebut tersebar luas di kalangan 
rakyat dan kampung-kampung seperti di Giriwoyo. Cerita rakyat tersebut 
akhirnya memiliki karakteristik universal atau memiliki kemiripan dengan cerita-
cerita rakyat yang tersebar hampir di seluruh dunia walaupun dengan beragam 
versi. Tradisi lisan dari cerita rakyat ini disebar luaskan dari mulut ke mulut, 
bersifat tradisional, pewarisan antar generasi, aneka versi cerita dan bersifat 
anonim (tidak diketahui pengarangnya) (Sutarto, 2007: 12).    
Cerita rakyat yang berkembang di sekitar Giriwoyo masih mengacu pada 
asal-asul tempat yang dikategorikan dalam legenda ini sebagian besar 
menceritakan tentang datangnya tokoh atau fenomena yang bersifat mistis. 
Misalnya, (1) tokoh Mbah Bayi di dusun Watuireng, desa Platarejo yang memiliki 
kesaktian dan disucikan oleh masyarakat setempat sebagai tokoh panutan yang 
memberikan gambaran pembelajaran nilai-nilai perjuangan. Adapun peninggalan 
Mbah Bayi yang masih dirawat dan dilestarikan berupa makam untuk berdoa bagi 
orang-orang yang berniat baik; (2) Mitos danyangan di desa Pendem, 
Sendangagung yang masyarakatnya masih melakukan ritual tahunan seperti 
sedekah atau mengadakan pagelaran wayang untuk menjaga keseimbangan 
kosmis nilai budaya dan tradisi lokalnya dengan perubahan jaman; (3)  Legenda 
dan mitos yang berkembang di masyarakat dusun Dringo, desa Tawangharjo yang 
masih mempercayai manfaat tanaman dringo sebagai sarana medis, sarana 
mediasi dengan dunia gaib yang masih dipercayai serta sebagai legenda yang 
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perlu dilestarikan; (4) beberapa kepercayaan lokal yang masih dilestarikan terkait 
dengan sejarah pembentukan daerah/desa-desa di sekitar wilayah Giriwoyo itu 
sendiri. Sebenarnya masih banyak tradisi lisan dan cerita rakyat yang berkembang 
di Giriwoyo, tetapi karena keterbatasan dalam penelitian ini hanya ada beberapa 
cerita rakyat yang berhasil didokumentasi sebagai hasil laporan akhir yang perlu 
dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian yang lain. 
   
2. Sajian Data 
a. Pembelajaran Cerita Rakyat Sesuai Dengan KTSP 
  Cerita rakyat diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 
dalam suatu memori kolektif masyarakat setempat/tertentu dan berkembang 
seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. Umumnya cerita rakyat 
dituturkan oleh ibu kepada anaknya atau tukang cerita kepada penduduk kampung 
yang tidak tahu membaca dan menulis (terkadang tukang cerita itu juga tidak tahu 
persis ihwal cerita yang disampaikannya) sehingga cerita-cerita tersebut 
dituturkan secara lisan.  
  Cerita rakyat sebagai kebudayaan lokal berguna untuk pendidikan moral, 
kepribadian, akan tetapi sudah mulai dilupakan keberadaannya oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia (terutama yang berusia muda). Proses perkembangan 
jaman mendorong terjadinya perubahan dan pergeseran pewarisan dan pendidikan 
tentang hakekat nilai baik yang bersifat positif maupun negatif dalam cerita rakyat 
tersebut. Hal ini semakin didukung oleh penemuan teknologi baru yang 
berdampak pada perubahan pola pikir menjadi lebih maju dan terjadi proses 
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asimilasi antar budaya yang saling melengkapi. Nilai pendidikan dari cerita rakyat 
ini menjadi bagian dari kurikulum KTSP yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional Indonesia untuk melestarikan kebudayaan daerahnya sebagai penguat 
kebudayaan nasional dalam rangka membangun jatidiri bangsa. 
KTSP sebagai kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan 
di masing-masing satuan pendidikan memiliki beberapa komponen. KTSP terdiri 
dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Pengembangan 
KTSP mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar Kelulusan (SKL) yang 
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BNSP), juga memperhatikan pertimbangan komite 
sekolah/madrasah (BSNP, 2006; 16-17). 
Secara ideal, KTSP disusun oleh setiap unit sekolah, artinya setiap unit 
sekolah yang satu dengan lainnya tidak sama atau berbeda. Hal ini menegaskan 
bahwa, setiap unit sekolah mempunyai KTSP tersendiri yang berbeda, karena 
situasi dan kondisi yang tidak sama di setiap unit sekolah. Akan tetapi satuan 
pendidikan boleh mengadopsi atau mengadaptasi model KTSP yang sudah 
tersedia dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi peserta didik serta 
kondisi sumber daya pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
Silabus menjadi rencana awal pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Pengembangan KTSP menfokuskan 
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pada kompetensi tertentu, berupa kompetensi pengetahuan, ketrampilan, sikap 
yang utuh dan terpadu, serta dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud 
hasil belajar. Implementasi KTSP yang ditunjang dengan kemandirian guru 
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan (Mulyasa, 2007: 39).  
  Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang menjadi acuan 
dasar proses pembelajaran berdasarkan kurikulum KTSP untuk mapel sejarah 
terdiri dari 2 semester. Masing-masing semester memiliki beberapa indikator yang 
dapat dipakai untuk menyusun RPP agar proses pembelajaran terlaksana dengan 
baik. Implementasi dari standar kompetensi dan kompetensi dasar KTSP yang 
digunakan sebagai acuan dasar tersebut adalah seperti dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Kelas  X 
Semester  1 dan Semester 2 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Semester 1 
1. Memahami prinsip dasar 
ilmu sejarah 
 
1.1 Menjelaskan pengertian dan ruang lingkup 
ilmu sejarah  
1.2 Mendeskripsikan tradisi sejarah dalam 
masyarakat Indonesia masa pra-aksara dan 
masa aksara 
1.3 Menggunakan prinsip-prinsip dasar 
penelitian sejarah 
Semester 2  
2. Menganalisis peradaban 
Indonesia dan dunia  
 
2.1  Menganalisis kehidupan awal masyarakat 
Indonesia 
2.2  Mengidentifikasi peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh 
terhadap peradaban Indonesia 
2.3  Menganalisis asal-usul dan persebaran 
manusia di kepulauan Indonesia  
Sumber : BNSP, 2006 
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  Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa mapel sejarah kelas X 
memiliki 2 standar kompetensi (SK) dan 6 kompetensi dasar (KD) yang harus 
disampaikan dalam proses pembelajaran selama satu tahun pelajaran. Materi yang 
diajarkan pada mapel Sejarah untuk Sekolah Menengah Atas meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut (1) Prinsip dasar ilmu sejarah; (2) Peradaban awal masyarakat 
dunia dan Indonesia; (3) Perkembangan negara-negara tradisional di Indonesia; 
(4) Indonesia pada masa penjajahan; (5) Pergerakan kebangsaan; dan (6) 
Proklamasi dan perkembangan negara kebangsaan Indonesia.  Pengembangan 
KTSP dengan mengacu pada SI dan SKL dengan berpedoman pada Panduan 
Umum yang dikembangkan BSNP untuk mapel Sejarah dapat dilihat dari silabus 
yang dikembangkan oleh SMA PL Giriwoyo (lihat lampiran 2).  
  Penelitian yang dilaksanakan ini mengkaji tentang cerita rakyat yang 
disajikan dalam proses pembelajaran sejarah di kelas X semester 1 pada 
kompetensi dasar yang kedua (KD 1.2) yaitu mendeskripsikan tradisi sejarah 
dalam masyarakat Indonesia masa pra-aksara dan masa aksara. SMA PL Giriwoyo 
yang mengimplementasikan KTSP dalam mapel Sejarah di kelas X semester 1 
serta berusaha menerjemahkan silabus yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
dan lingkungan di Giriwoyo. Melihat pada SK pertama yang berisi menjelaskan 
pengertian dan ruang lingkup ilmu sejarah, dengan KD 1.2. tentang 
mendeskripsikan tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia masa pra-aksara dan 
masa aksara. Tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia masa ini berisi tentang 
tradisi lisan yang berkembang. Tradisi lisan tersebut salah satunya adalah cerita 
rakyat yang menjadi bagian dari materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP.  
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 Sesuai silabus sejarah  X semester I dan II SMA PL Giriwoyo tahun 
pelajaran 2008/2009, dalam KD 1.2 seperti tersebut diatas, dibagi menjadi 4 
materi pembelajaran yaitu: (1) Tradisi sejarah pada masyarakat pra-aksara; (2) 
Jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng dan legenda) dari 
berbagai daerah di Indonesia; (3) Nilai, norma dan tradisi yang diwariskan di 
dalam sejarah lisan Indonesia; dan (4) Tradisi sejarah masyarakat pada masa 
aksara. Adapun 4 materi pembelajaran tersebut dijabarkan dalam 6 kegiatan 
pembelajaran di kelas, dengan setiap pertemuan memerlukan waktu pembelajaran 
selama 45 menit.  
 Kegiatan pembelajaran tersebut meliputi (1) mengidentifikasikan cara 
masyarakat pra-aksara mewariskan masa lalunya melalui kajian pustaka dan 
diskusi kelas; (2) Mengindentifikasi tradisi sejarah pada masyarakat pra-aksara 
dengan tari, upacara, lagu, alat, bangunan dan lukisan di kepulauan Indonesia 
melalui studi pustaka; (3) Mendeskripsikan jejak sejarah di dalam sejarah lisan 
(folklore, mitologi, dongeng dan legenda), pada masa pra-aksara melalui studi 
pustaka; (4) Mendeskripsikan jejak sejarah di dalam sejarah lisan dari berbagai 
daerah Indonesia dalam bentuk folklore, mitologi, dongeng dan legenda melalui 
studi pustaka;, penelitian sejarah; (5) Mendeskripsikan nilai, norma dan tradisi 
yang diwariskan dalam mitologi Indonesia melalui studi pustaka;  dan (6) 
Mengidentifikasi cara masyarakat pada masa aksara mewariskan masa lalunya 
melalui kajian pustaka dan diskusi kelas. Kegiatan ini dilaksanakan melalui RPP 
yang dilaksanakan sejak tanggal 31 Juli 2008 sampai 4 September 2008. Rincian 
pertemuan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3 yang garis besarnya dapat 
dilihat pada tabel 5 dibawah ini : 
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Tabel 5 Pelaksanaan RPP Berdasarkan KD 1.2  Mendeskripsikan tradisi 












mewariskan masa lalu 
-nya melalui tutur 
Mengidentifikasi cara 
masyarakat pra-aksara 
mewariskan masa lalu 
-nya melalui tari dan 
lagu 
Masyarakat Indo-
nesia pada masa 
Pra-Aksara 
Mendeskripsikan kondisi ma-
syarakat Indonesia masa Pra-
Aksara 
Menyebutkan tradisi sejarah 
yang ada pada masyarakat 





logi, legenda, upacara 
dan nyanyian rakyat 
dari berbagai daerah 
di Indonesia 







Menganalisa tradisi sejarah 
yang ada pada masyarakat Pra-
Aksara 
Melacak jejak sejarah di dalam 
folklore dan mengidentifikasi 
legenda, upacara dan nyanyian 






deo tentang salah satu 
cerita rakyat 
Nilai, norma dan 
tradisi yang diwa-
riskan di dalam 
sejarah lisan Indo-
nesia 
Mengetahui berbagai mitos dan 
legenda yang berkembang di 
Indonesia 






tuk mencari cerita 
sejarah dari berbagai 
daerah (studi pustaka) 
untuk mengambil nilai 
moral dari cerita 
sejarah tersebut 
Nilai, norma dan 
tradisi yang diwa-
riskan di dalam 
sejarah lisan Indo-
nesia 
Mengetahui berbagai mitos dan 
legenda yang berkembang di 
Indonesia 
Mengetahui nilai moral dari 
cerita sejarah yang berkem-






nulisan sejarah lisan 
daerah berbagai dae-











masyarakat pada masa 
aksara mewariskan 
ma-sa lalunya melalui 
tulisan dan prasasti 
Tradisi sejarah ma-
syarakat pada masa 
Aksara 
 
Mengetahui jejak-jejak sejarah 
melalui prasasti atau pening-
galan sejarah lainnya 




  Tabel 5 diatas menjelaskan indikator yang hendak dicapai dalam KD 
tentang cerita rakyat sesuai dengan indikator yang disajikan dalam buku pelajaran 
yang meliputi (1) Mengidentifikasi cara maryarakat pra-aksara mewariskan masa 
lalunya melalui turut; (2) Mengidentifikasi cara masyarakat pra-aksara 
mewariskan masa lalunya melalui tari dan lagu; (3) Mengidentifikasi cara 
masyarakat pra aksara mewariskan masa lalunya melalui alat dan bangunan; (4) 
Mengidentifikasi tradisi sejarah pada masyarakat pra-aksara melalui upacara 
langsung sesaji laut di pantai selatan Yogyakarta; (5) Mendeskripsikan definisi 
folklore; (6) Mendeskripsikan definisi mitologi; (7) Mengidentifikasi jejak sejarah 
di dalam sejarah lisan dan berbagai daerah Indonesia dalam bentuk mitos di Jawa 
Barat; (8) Mendeskripsikan nilai, norma, dan tradisi yang diwariskan dalam 
mitologi Indonesia; (9) Mengidentifikasi cara masyarakat pada masa aksara 
mewariskan masa lalunya melalui tutur; dan (10) Mengidentifikasi cara 
masyarakat pada masa aksara mewariskan masa lalunya melalui tulisan dan 
prasasti, lantai, kulit kayu, kulit binatang dan lain lain (Dwi Ari, BSE 2009).  
  Adapun tujuan pembelajaran dalam tabel 6 merupakan tujuan yang ingin 
dicapai guru sebagai bentuk kompetensi akhir dalam proses pembelajaran 
khususnya tentang materi pelajaran yang membahas cerita rakyat. Sedangkan 
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan panduan KTSP adalah (1) 
Mendiskripsikan kondisi masyarakat Indonesia pra-aksara; (2) Menyebutkan 
tradisi sejarah yang ada pada masyarakat Indonesia masa pra-aksara; (3) Melacak 
jejak sejarah di dalam folklore dan lagu dari berbagai daerah di Indonesia; (4) 
Menganalisa tradisi sejarah yang ada pada masyarakat masa aksara; dan (5) 
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Mendeskripsikan perkembangan penulisan sejarah di Indonesia. Hal ini 
menjelaskan bahwa KTSP menjadi dasar guru dalam mempersiapkan sarana 
pembelajaran seperti RPP, evaluasi, proses pembelajaran dan sebagainya. 
  Berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran sejarah yang berkaitan 
dengan KD tentang tradisi sejarah dan masyarakat Indonesia, maka pembelajaran 
cerita rakyat pada mapel sejarah di kelas X ada kesesuaian antara panduan guru 
dan panduan yang diterapkan oleh KTSP dengan implementasi sekolah dalam 
mengapresiasikan materi dan kondisi lingkungan sekitarnya. Hal ini  mendorong 
tradisi lisan dan folklore Indonesia yang berkembang di wilayah Giriwoyo dapat 
dilestarikan pewarisannya. Tradisi lisan dalam cerita rakyat dengan bahasa tutur 
mendorong keberagaman versi cerita rakyat yang hidup dalam masyarakat 
memberikan tradisi dan lokalitas penelusuran sejarah lokal maupun sejarah lisan 
dapat terwujud. Kompetensi pembelajaran yang diharapkan pada peserta didik 
sebagai generasi muda adalah untuk mencermati dan mempelajari tradisi lisan 
dalam cerita rakyat. Pengalaman pembelajaran peserta didik ini memberikan 
kesempatan guru untuk memperjelaskan tujuan KTSP seperti pendidikan nilai, 
pendidikan moral dan pendidikan karakter yang baik dalam membangun 
masyarakat Indonesia. 
  Pembelajaran sejarah yang membahas tentang cerita rakyat sebagai materi 
utama dalam penelusuran sejarah lokal dan proses penelitian sejarah, mendorong 
guru menerapkan metode pemberian tugas kepada peserta didik. Peranan guru 
dalam melibatkan peserta didik untuk melakukan penelusuran tentang cerita 
rakyat yang berkembang di sekitar wilayah Giriwoyo sebagai obyek penelitian 
membawa dampak positif terhadap perkembangan peserta didik itu sendiri. 
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Pendidikan nilai dan kearifan lokal yang tersirat maupun tersurat dalam cerita 
rakyat yang terdiri dari mitos dan legenda ini mendorong peserta didik 
meningkatkan ketrampilan dan kompetensinya dalam pembelajaran sejarah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran sejarah dalam KTSP. 
 
b. Relevansi Cerita Rakyat Dengan Pembelajaran Sejarah 
Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-
usul dan perkembangan serta peranan  masyarakat  di masa lampau berdasarkan 
metode dan metodologi tertentu (Isjoni, 2007: 5). Terkait dengan pendidikan di 
sekolah dasar hingga sekolah menengah, pengetahuan masa lampau tersebut 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,  
membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. Materi sejarah dalam 
proses pembelajaran di sekolah meliputi materi yang: 
1. mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, patriotisme, 
nasionalisme, dan semangat pantang menyerah yang mendasari proses 
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik; 
2. memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa, termasuk peradaban 
bangsa Indonesia. Materi tersebut merupakan bahan pendidikan yang mendasar 
bagi proses pembentukan dan penciptaan peradaban bangsa Indonesia di masa 
depan; 
3. menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan serta solidaritas untuk 
menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintegrasi bangsa; 
4. sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna dalam mengatasi krisis 
multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari;  
5. berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikap bertanggung jawab 
dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup (Panduan 
KTSP, 2006). 
 
  Materi pembelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran sejarah yang 
membahas cerita rakyat merupakan salah satu bagian pembelajaran sejarah dapat 
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dilihat pada RPP yang dibuat oleh guru (Lihat lampiran 3, RPP 1). RPP tersebut 
menyampaikan materi seperti (1) Cara masyarakat masa pra sejarah mewariskan 
masa lalunya; (2) Tradisi lisan; (3) Tradisi masyarakat masa pra sejarah pada 
sistem kepercayaan, mata pencaharian, kemasyarakatan, budaya dan seni, dan 
pengetahuan; (4) Folklore; (5) Mitologi; (6) Legenda; (7) Nyanyian rakyat; (8) 
Upacara; dan (9) Mengidentifikasi tradisi sejarah masyarakat masa sejarah dari 
berbagai daerah di Indonesia berupa tulisan dalam prasasti. Menurut V. Endang 
Sulistiati sebagai guru mapel Sejarah SMA PL Giriwoyo menjelaskan bahwa 
proses pembelajaran yang disampaikan untuk mengajarkan materi cerita rakyat 
terdiri dari 6 kali pertemuan (6 RPP) yang dilaksanakan sejak tanggal 31 Juli 2008 
sampai 4 September 2008 (wawancara, 12 Agustus 2008). 
  Metode yang digunakan dalam penyampaian materi tentang cerita rakyat 
tersebut dengan (1) Tanya jawab; (2) Pemberian tugas; (3) Diskusi; dan (4) 
pemutaran video/film. Pemutaran video/film tentang cerita rakyat menurut guru 
mapel sejarah dapat mewakili dan memberikan pemahaman peserta didik 
memahami cerita rakyat merupakan salah satu bagian dari folklore atau tradisi 
lisan, khususnya bagi masyarakat Indonesia. Tradisi lisan dalam cerita rakyat 
tersebut memiliki banyak penanaman nilai luhur yang perlu diajarkan dalam 
pembelajaran sejarah untuk membangun jatidiri bangsa. Moment dan kegiatan 
melihat VCD pembelajaran tentang cerita rakyat tersebut juga menurut guru 
mapel sejarah seiring dengan bulan Agustus sebagai bulan penanaman 
nasionalisme bangsa, dengan melihat VCD tersebut diharapkan tumbuh rasa untuk 
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melestarikan budaya daerah/lokal sebagai pembentuk identitas dan jatidiri 
nasional  (Wawancara, 15 Agustus 2008). 
  Guru juga memberikan pedoman peta konsep dan materi dalam bentuk 
ringkasan yang menjelaskan tentang tradisi lisan yang berkembang di Indonesia 
seperti cerita rakyat. Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan identifikasi 
masyarakat dengan tradisi lisan melalui jejak-jejak sejarah seperti dalam dongeng, 
mitos dan legenda. Cerita rakyat sebagai tradisi lisan tersebut pada masyarakat 
seperti di Giriwoyo masih berkembang luas. Proses pembelajaran yang diterapkan 
guru dengan jalan mengembangkan metode pemberian tugas dan tugas diskusi 
untuk mengidentifikasi serta mengiventarisasikan tradisi lisan/cerita rakyat. Cerita 
rakyat yang berkembang di sekitar daerah Giriwoyo masih memilki bentuk atau 
jenis mitos dan legenda.   
  Pertemuan kedua, guru menjelaskan pengertian tentang (1) Mitos sebagai 
bagian tradisi lisan cerita rakyat merupakan prosa lisan yang berisi tentang 
peristiwa alam semesta dan manusia yang diungkapkan secara gaib. Guru juga 
menjelaskan bahwa mitos merupakan cerita prosa rakyat yang dianggap benar-
benar terjadi dan dianggap suci (dikultuskan) oleh masyarakat setempat. 
Pemahaman tentang mitos ini masih dapat dilacak jejak sejarahnya melalui 
beberapa peninggalan di sekitar daerah Giriwoyo; (2) Legenda sebagai cerita 
prosa rakyat (cerita rakyat) juga mirip pengertiannya dengan mitos tetapi tidak 
dikultuskan oleh masyarakat. Guru menjelaskan legenda merupakan cerita yang 
benar-benar terjadi dan tokohnya adalah manusia yang memiliki sifat-sifat luar 
biasa. Menurut penjelasan guru, legenda terdiri dari 4 jenis yaitu legenda 
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keagamaan, legenda setempat, legenda alam gaib dan legenda peseorangan 
(Wawancara, 8 Agustus 2008). Sedangkan dongeng sebagai cerita rakyat yang 
dianggap tidak pernah terjadi tetapi memiliki nilai kearifan lokal di wilayah 
Giriwoyo tidak ada.        
  Nilai-nilai kearifan lokal dan tradisi lisan yang terangkum dalam cerita 
rakyat di daerah sekitar Giriwoyo oleh guru mapel sejarah dicoba untuk diangkat 
dan diperkenalkan kepada peserta didik. Lingkungan budaya dan tradisi lisan yang 
lestari tersebut diperkenalkan guru sebagai bagian dari kegiatan proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar ini, menurut guru  mapel sejarah sudah 
dirangkum dalam 6 RPP. Masing-masing RPP memiliki indikator yang berbeda-
beda (lihat Lampiran 3, RPP 1). Setiap RPP bertujuan untuk memperkenalkan dan 
mengajarkan bahwa cerita rakyat sebagai tradisi lisan perlu dikembangkan sebagai 
bagian dari sejarah lokal dan memerlukan teknis penelitian dan penulisan sejarah 
dalam bentuk karya ilmiah sejarah yaitu laporan pendokumentasi sejarah lokal. 
  Kajian sejarah lokal ini dalam pembelajaran sejarah merupakan salah satu 
bagian bagaimana membelajarkan tradisi lisan yang berkembang pada masyarakat 
Indonesia khususnya sebagai suatu tradisi yang dilaksanakan masyarakat ini pada 
masa Pra-Aksara sampai masa Aksara. Pengumpulan jejak-jejak sejarah dari suatu 
peristiwa masa Pra-Aksara sampai masa Aksara Indonesia pada waktu itu masih 
banyak yang berbentuk tradisi lisan yang pewarisannya bersifat turun temurun. 
Jejak sejarah ini sebenarnya mampu mencerminkan berbagai aspek aktivitas 
manusia di waktu lampau yang berupa berbagai lembaga masyarakat, adat, 
kepercayaan, tradisi, hal-hal gaib, dongeng, bahasa dan bentuk lainnya. Jejak 
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sejarah juga bisa berbentuk material seperti peninggalan kongkrit yang sampai 
saat ini masih bisa ditelusuri keberadaan. Misalnya, di wilayah Giriwoyo, jejak 
sejarah yang masih ada meliputi beragam cerita rakyat yang masih lestari, 
peninggalan seperti tempat, makam, artefak seperti baju Mbah Bayi di Watuireng, 
pohon dan sumber mata air Penthulan yang dianggap memiliki unsur-unsur gaib 
serta beberapa kepercayaan masyarakat yang masih ada yaitu ritual penghormatan 
kepada lingkungan yang masih dianggap gaib/mitis (dahyangan). 
  Secara keseluruhan aspek yang menjadi dasar identifikasi sejarah lokal 
tersebut dapat diimplementasikan untuk juga membelajarkan peserta didik 
memahami sejarah lisan. Hal ini dilakukan guru sebagai fasilitator untuk 
membimbing peserta didik ketika melakukan observasi lapangan untuk menggali, 
mengidentifikasi dan mendokumentasikan cerita rakyat yang berkembang di 
wilayah Giriwoyo. Pembelajaran sejarah lisan yang meliputi (1) Bagaimana 
teknik/syarat penelusuran informan sebagai panduan untuk mendapatkan 
informasi tentang tradisi lisan yang berkembang; (2) Proses pemilihan narasumber 
sebagai informan yang dapat dipertanggung jawabkan kebenaran informasinya; 
(3) Bagaimana menuliskan hasil laporan wawancara yang dilakukan dalam bahasa 
tulis memerlukan suatu teknik yang didapat dalam proses pembelajaran tentang 
sejarah lisan. Beberapa acuan  ini menjadi pedoman peserta didik ketika 
melakukan observasi lapangan dan menuliskan kembali proses pendokumentasi 
tradisi lisan menjadi sebuah laporan tertulis. Jejak historis yang bersifat lisan ini 
melalui metode pemberian tugas yang diterapkan guru mendorong cerita rakyat 
yang masih menjadi bagian dari tradisi lisan tersebut dimanfaatkan sebagai bagian 
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pembelajaran sejarah khususnya pembelajaran tentang pemanfaatan kondisi sosial 
budaya masyarakat sekitar sebagai hasil pembelajaran sejarah lokal dan sejarah 
lisan itu sendiri. Kreatifivitas peserta didik dalam proses pembelajaran ini 
mendorong kompetensi dan pengalaman peserta didik dapat dikembangkan secara 
optimal oleh guru mapel sejarah.    
  Manfaat pembelajaran cerita rakyat (mitos, legenda dan dongeng) dalam 
pemahaman dan pembelajaran sejarah dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Fungsi cerita rakyat tersebut merupakan wujud pengesahan pranata sosial dan 
lembaga masyarakat yang melestarikan nilai-nilai tradisi lokal yang 
berkembang. 
2. Cerita rakyat dapat menjadi alat pendidikan yang tersirat maupun tersurat 
dengan jalan melestarikan warisan budaya dan karakteristik pembelajaran nilai 
seperti sifat sabar, budi baik, panutan masyarakat dan pelestarian jejak sejarah 
lokal. 
3. Cerita rakyat menjadi sarana penghibur dengan mendengar tradisi lisan 
tersebut lestari di daerah tertentu  serta menjadi identitas lokal suatu daerah. 
4. Sebagai penyalur ketegangan pada masyarakat yang sudah mulai berubah 
karena perkembangan jaman. Cerita rakyat seperti legenda asal-asul, legenda 
keagamaan dan beberapa jenis legenda maupun mitos yang berkembang 
menjadi alat pengikat budaya bahwa cerita rakyat ini perlu dilestarikan. 
  Selain manfaat pembelajaran sejarah tentang cerita rakyat, juga 
dikembangkan upaya inventarisasi dan pendokumentasian kembali tradisi lokal 
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melalui teknik penulisan (historiografi) tradisional. Adapun struktur atau pedoman 
menyusun laporan hasil observasi peserta didik untuk menggali cerita rakyat dapat 
diperjelas pada bagian bagaimana guru menerapkan metode pemberian tugas 
dalam menyusun cerita rakyat. Guru juga membelajarkan peserta didik untuk 
dapat melakukan observasi lapangan dan wawancara kepada narasumber 
(masyarakat setempat) yang masih melestarikan tradisi lisan tentang mitos 
ataupun legenda yang berkembang di daerahnya. Hal ini mendorong peserta didik 
mampu memahami jejak-jejak sejarah yang ada di daerahnya sendiri. 
Laporan akhir sebagai bentuk tagihan dalam proses pembelajaran tentang 
cerita rakyat yang diterapkan guru telah mampu mendorong peserta didik 
memahami proses penelusuran sejarah lokal dan sejarah lisan di daerahnya 
sendiri. Kegiatan pembelajaran yang dirancang guru untuk memberikan 
pengalaman belajar ini melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar 
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.  Pengalaman belajar yang dimaksud 
dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 
berpusat pada peserta didik (Panduan KTSP, 2006). Hal ini mendorong tujuan 
pembelajaran sejarah yang berbasis pada pemanfaatan sumber-sumber sejarah 
lokal dan masih bersifat tradisi lisan seperti cerita rakyat memerlukan 
pendokumentasian jejak-jejak sejarah memerlukan ketrampilan khusus. 
Ketrampilan khusus ini oleh guru mapel sejarah memberikan pedoman/panduan 
pembuatan laporan pendokumentasian cerita rakyat tersebut sesuai dengan 
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metodologi penulisan sejarah. Metodologi sejarah ini juga menjadi salah satu 
bagian dari proses pembelajaran sejarah.  
Beragam kegiatan tersebut, peserta didik dapat menuangkan hasil 
observasinya dalam suatu laporan akhir yang sesuai dengan tagihan guru dalam 
proses pembelajaran sejarah itu sendiri. Aspek-aspek penelusuran sumber seperti 
jejak sejarah yang masih terdapat dan dilestarikan oleh masyarakat sekitar wilayah 
Giriwoyo seperti tradisi lisan (mitos dan legenda) dan beberapa tempat bersejarah 
masih dapat dijumpai sampai saat ini. Sedang observasi lapangan merupakan satu 
bagian dari proses penggalian sumber sejarah untuk mendapatkan sumber sejarah 
yang valid melalui wawancara dengan narasumber/informan sesuai dengan aturan 
dalam penelitian sejarah sehingga didapat sumber sejarah yang baik dan dipercaya 
kebenarannya.  
Cerita rakyat seperti mitos dan legenda yang berkembang di daerah 
Giriwoyo ini merupakan uraian non sejarah tetapi masyarakat pendukung (folk) 
masih melestarikan dalam tradisi lisan yang diturunkan secara generatif ke 
generasi selanjutnya. Hal ini mendorong kebenaran jejak sejarah tersebut perlu 
pengkajian yang memerlukan metodologi sejarah sebagai bagian dari upaya untuk 
merekam, menyusun dan pengetahuan lisan dalam sebuah bentuk tradisi 
kesejarahan dalam masyarakat tradisional yang masih melestarikan tradisi lisan 
sebagai bagian budayanya (I Gde Widja, 1989: 85).  
 Unsur-unsur penting dari tradisi lisan seperti dalam cerita rakyat menurut 
guru masih perlu dilestarikan keberadaannya. Unsur penting tersebut meliputi 
pewarisan jejak sejarah, pesan verbal seperti pernyataan moral (petuah leluhur), 
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kisah/riwayat perseorangan (tokoh leluhurnya), dan beberapa tradisi seperti asal 
usul sebenarnya memiliki inti suatu fakta sejarah yang benar-benar terjadi. Cerita 
rakyat sebagai bentuk pendokumentasian tradisional yang masih berkembang 
dalam masyarakat khususnya di Giriwoyo merupakan salah bentuk proses 
pembelajaran yang relevan. 
 
c. Metode Pemberian Tugas Pendokumentasian Cerita Rakyat dalam 
pembelajaran Sejarah. 
  Metode pemberian tugas menjadi pilihan guru dalam proses pembelajaran 
KD yang salah satu materinya membahas tentang cerita rakyat. Strategi guru 
memberikan tugas pada materi cerita rakyat ini bertujuan untuk membiasakan 
peserta didik membuat struktur karya ilmiah sesuai dengan penelitian sejarah, 
khususnya tentang pemahamannya akan teknik dan metodologi penelitian sejarah 
sosial, sejarah lokal dan sejarah lisan.  
  Berdasarkan pengalaman tahun pelajaran yang lalu (2007-2008), guru telah 
menerapkan  metode pemberian tugas tentang cerita rakyat melalui  studi pustaka. 
Hasil belajar yang didapatkan dengan menerapkan metode pemberian tugas 
melalui studi pustaka untuk menggali cerita rakyat yang berkembang di Indonesia 
ini memberi hasil yang menggembirakan. Hal ini dapat dikembangkan oleh guru 
tersebut untuk mempraktekkan kembali metode ini untuk menggali dan 
mendokumentasikan cerita rakyat di wilayah Giriwoyo sebagai kajian memahami 
sejarah lokal yang mendukung proses pemahaman materi cerita rakyat. 
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  Alasan dasar guru memilih metode pemberian tugas dengan memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk menggali, mengiventarisasi dan 
mendokumentasi cerita rakyat yang berkembang di wilayah Giriwoyo adalah 
untuk : 
1. Menerapkan materi pembelajaran tentang pentingnya cerita rakyat sebagai alat 
untuk menelusuri jejak-jejak sejarah di lingkungan sekolah. 
2. Mendeskripsikan cerita rakyat sebagai salah satu bentuk tradisi lisan yang 
berkembang dalam masyarakat Indonesia masa Pra-Aksara dan masa Aksara 
yang masih dilestarikan secara sosial budaya oleh masyarakat pendukungnya. 
3. Melanjutkan dan mengembangkan metode pembelajaran tahun 2007-2008 
untuk mengkaji materi cerita rakyat, dengan menambahkan studi 
langsung/observasi di lapangan. 
5. Atas dasar pengalaman tahun pelajaran yang lalu tersebut mendorong peserta 
didik dapat belajar aktif dalam mengikuti pembelajaran sejarah sehingga 
kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat berhasil dengan 
baik. 
6. Melalui metode pemberian tugas, peserta didik dapat terlibat aktif di daerahnya 
masing masing untuk menggali kondisi sosial, budaya dan sejarah di daerah 
masing-masing sebagai bentuk melestarikan tradisi lisan yang berkembang. 
7. Peserta didik dapat belajar secara kongkrit, kontekstual dan nyata di daerah 
masing-masing untuk melihat dan mengetahui jejak-jejak sejarah yang terjadi 
di daerahnya sendiri. 
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8. Peserta didik dapat lebih cepat memahami dan menerima pengertian dan 
pemahaman tentang cerita rakyat, berupa legenda, mitos, dongeng khususnya 
yang berkembang di sekitar daerahnya masing-masing. 
Ada beberapa fase dalam menerapkan metode pemberian tugas sebagai salah 
satu metode pembelajaran yaitu : 
5. Fase pemberian tugas, mengandung pengertian bahwa tugas yang diberikan 
kepada setiap peserta dirik harus jelas dan sesuai petunjuk-petunjuk yang 
diberikan guru harus terarah. Fase awal dimulai guru ketika memberikan tugas 
individu kepada peserta didik untuk mengidentifikasi cerita rakyat yang 
berkembang di daerah masing-masing. Identifikasi ini oleh dikelompokkan 
sesuai dengan daerah peserta didik sehingga didapat hasil bahwa 
pengelompokan untuk tugas selanjutkan dibentuk dalam suatu kelompok 
berdasarkan domisili untuk menjalin kerja sama antara anggota itu sendiri. 
Pengelompokan ini tidak berdasarkan pada absensi kelas dan kelompok kelas 
tetapi merupakan kelompok tugas yang sesuai dengan domisili untuk 
memudahkan peserta didik menggali secara optimal cerita rakyat yang 
berkembang di daerahnya. 
6. Fase belajar, dalam fase ini peserta didik dapat melaksanakan tugas sesuai 
dengan tujuan dan petunjuk serta pengarahan guru. Peserta didik yang dibagi 
dalam kelompok sesuai domisili tersebut melaksanakan tugas observasi 
lapangan yang telah ditentukan guru sesuai dengan kajian cerita rakyat yang 
didapat ketika melakukan observasi tugas individu diawal pertemuan kelas. 
Kerjasama, koordinasi, interaksi dan hasil observasi menjadi tolok ukur untuk 
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mengukur kinerja dari masing-masing anggota kelompok untuk 
mendokumentasikan cerita rakyat di daerah masing-masing. 
7. Fase resitasi, fase ini peserta didik mempertanggungjawabkan hasil 
belajarnya, baik berbentuk laporan lisan maupun tertulis. Laporan lisan 
diterapkan guru sebagai prasyarat peserta didik mempresentasikan di kelas 
untuk memaparkan hasil observasinya, dilanjutkan menyerahkan laporan akhir 
di akhir semester.  
Melalui metode ini peserta didik belajar partisipasi dalam interaksi dengan 
masyarakat. Partisipasi atau keterlibatan peserta didik dalam menjalankan tugas 
guru, menciptakan solidaritas antara peserta didik itu sendiri. Agar metode 
pemberian tugas ini dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka perlu 
diperhatikan beberapa hal yaitu  (1) Tugas yang akan dikerjakan harus jelas dan 
tegas batasan-batasannya; (2) Tugas yang akan dikerjakan harus setaraf dengan 
perkembangan kecerdasan maupun minat peserta didik; (3) Tugas yang akan 
dikerjakan harus membina semangat dan bukan memupuk sikap mementingkan 
diri sendiri; (4) Tugas yang akan dikerjakan berhubungan erat dengan bahan-
bahan pelajaran yang sedang dibahas atau akan dibahas; (5)  Tugas yang diberikan 
harus memupuk keinginan-keinginan untuk melakukan eksperimen atau 
penelitian; (6) Tugas yang diberikan dapat memperkaya pengalaman peserta didik 
baik untuk di sekolah, di rumah maupun di masyarakat; dan (7) Tugas yang 




   Adapun langkah-langkah metode pemberian tugas terhadap pen-
dokumentasian cerita rakyat yang tersebar luas di sekitar wilayah Giriwoyo. 
Pembelajaran sejarah tentang cerita rakyat ini terbagi dalam 6 RPP yang 
membahas tentang cerita rakyat dan 3 RPP yang membahas tentang bagaimana 
teknik penelitian dan penulisan laporan ilmiah penelitian sejarah.  Struktur dan 
kisi-kisi pembuatan laporan hasil observasi lapangan dalam sebuah laporan akhir 
yang bersifat ilmiah dan bernuansa sejarah telah dipersiapkan oleh guru.  
  Struktur ini memiliki 2 prasyarat yaitu struktur umum dan struktur 
penjelasan. Struktur umum dapat dirinci sebagai berikut : 
1. Halaman sampul, dengan ketentuan judul ditulis rata tengah, jarak antara 
bagian dalam judul disesuaikan dengan pertimbangan  kerapian dan keindahan, 
bila tidak cukup ditulis dalam satu baris, judul dapat ditulis menjadi beberapa 
baris, serta pemenggalan judul tidak boleh memotong kesatuan frase;  
2. Halaman judul dengan ketentuan sama dengan halaman sampul, tetapi halaman 
judul ini diberi nomor halaman dengan menggunakan angka romawi kecil;  
3. Halaman persetujuan dengan ketentuan nama halaman ditulis di tengah atas, 
jarak antara nama halaman dengan paragraf dua kali spasi ganda, paragraf 
ditulis dengan spasi ganda, tanggal persetujuan dan tanda tangan pembimbing 
ditulis di kanan bawah, nama ditulis dengan huruf kapital, nomor halaman 
ditulis dengan angka romawi kecil;  
4. Halaman pengesahan dengan ketentuan nama halaman ditulis di tengah atas, 
jarak nama halaman dengan parafaf dua kali spasi ganda, paragraf ditulis 
dengan spasi ganda, jabatan dan tanda tangan di kanan bawah, nama pejabat 
pengesah ditulis dengan huruf kapital, penomoran halaman dengan angka 
romawi kecil;  
5. Halaman motto dengan ketentuan motto adalah ungkapan atau kalimat yang 
memuat ajaran kebenaran dan  menjadi pedoman hidup seseorang, ketentuan 
penulisan halaman motto sama dengan halaman pengesahan, motto dapat 
diambil dari majalah, buku, dengan mencantumkan sumbernya, motto juga 
dapat berupa keyakinan pibadi tentang kebenaran, jumlah motto dituliskan 
maksimal 2 buah;  
6.  Halaman persembahan dengan ketentuan penulisan halaman persembahan 
sama dengan halaman pengesahan, nama-nama yang disebut dalam 
persembahan adalah orang-orang yang penting dan mempengaruhi hidup 
penulis; 
7.  Kata pengantar;   
8. Daftar isi;  
9.  Daftar tabel (bila ada); dan  
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10.Sistematika laporan akhir yang dijabarkan dalam beberapa bagian (Wawancara  
Guru Mapel Sejarah, 8 Agustus 2008)  
 
  Sistematika laporan akhir tersebut meliputi (1) Bab I pendahuluan, dengan 
ketentuan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian; (2) Bab II landasan teori; (3) Bab III tentang metodologi dengan 
ketentuan waktu dan tempat penelitian, subyek penelitian, metode penelitian yang 
akan digunakan; (4) Bab IV hasil penelitian dan pembahasan dengan ketentuan 
deskripsi dan analisis data hasil penelitian serta pembahasannya; (5) Bab V 
penutup dengan ketentuan kesimpulan saran; dan (6) Bagian penutup berupa 
daftar pustaka dan lampiran.   
  Struktur penjelasan merupakan rangkaian penjelasan teknis penulisan mulai 
dari halaman judul sampai daftar pustaka beserta lampiran. Struktur penjelasan 
akan dapat mengantar peserta didik dapat menuliskan hasil observasi lapangan 
peserta didik dalam suatu karya ilmiah sejarah yang berkualitas. Penjelasan ini 
juga memberikan arahan dan bimbingan peserta didik melakukan metode dan 
metodologi penelitian sejarah yang menjadi bagian dari kompetensi dasar KTSP 
juga.    
  Daftar kelompok pendokumentasian cerita rakyat pada kelas X tahun 
pelajaran 2008/2009 tentang pembelajaran cerita rakyat diatur oleh guru sebagai 
fasilitator berdasarkan tempat tinggal peserta didik. Kelas X sebagai contoh dalam 
penelitian ini terbagi dalam 3 rombongan kelas belajar yaitu kelas X1, X2 dan X3. 
Jadi struktur pengelompokan yang dilakukan guru dalam memberikan tugas 
tentang cerita rakyat disesuaikan dengan domisili masing-masing peserta didik. 
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Maka, dalam pembagian kelompok terjadi lintas atau pertukaran peserta didik di 
kelas X. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini : 
Tabel 6. Pembagian kelompok berdasarkan domisili peserta didik 
No Kecamatan 
 
Dusun/Desa Asal Kelas Anggota kelompok 




























































Sumber : data absensi peserta didik kelas X tahun pelajaran 2008/2009 
 
 
  Pada tabel 6 ini, pembagian kelompok tidak berdasarkan jumlah peserta 
didik didalam setiap kelas (kelas X1, X2, X3) tetapi berdasarkan domisili daerah 
peserta didik. Kebijakan ini dilakukan oleh guru mapel untuk mempermudah 
peserta  didik melakukan observasi, wawancara penelitian terhadap cerita rakyat 
yang berkembang di daerah masing masing. Guru berperan sebagai fasilitator 
untuk mengamati kerjasama, aktifitas dan kreatifitas perserta didik dalam 
melaksanakan tugas (Lihat lampiran 4a).  
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  Guru dalam memberikan tugas tentang cerita rakyat yang berkembang di 
sekitar Giriwoyo dikelompokkan dalam 20 kelompok siswa. Masing-masing 
kelompok akan mewakili dan mengidentifikasi cerita rakyat yang berkembang di 
masyarakatnya. Hal ini memudahkan mengorganisasian dan koordinasi peserta 
didik itu sendiri apabila peserta didik berasal dari satu daerah. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini : 
Tabel 7. Jenis Cerita Rakyat yang Berkembang  
di Sekitar Giriwoyo berdasar mitos 
 
No Jenis cerita 
rakyat 
Asal Daerah Judul Jumlah 
Kelompok 






Pendem, Kec. Giriwoyo, Kab. 
Wonogiri terhadap Danyang-an 
 
Mitos yang Berkembang di 
dukuh Ngledok desa 








Sumber : Hasil Laporan peserta didik, 2008 
   
  Tabel 7 menjelaskan bahwa hasil karya tulis peserta didik yang 
dikategorikan mitos hanya ada 2. Pemahaman peserta didik terhadap materi cerita 
rakyat mendorong peserta didik dapat mencermati dan memahami  proses 
penelusuran jejak sejarah lisan yang berkembang di lingkungannya. Sedangkan 
pemahaman materi legenda dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini  : 
 cix 
 
Tabel 8. Jenis Cerita Rakyat yang Berkembang  
di Sekitar Giriwoyo berdasar Legenda 
 
No Jenis cerita 
rakyat 
































Legenda desa Jati Sawit, kec. 
Giritontro, Kab. Wonogiri 
Legenda Wonokriyo, Kec. 
Giriwoyo, Kab. Wonogiri 
Asal Usul desa Ploso desa 
Pucanganom, Kec. Giriton-
tro, Kab. Wonogiri  
Sejarah Pendem Mbok 
Lanjar Gadung Melati 
Melikan, Belikurip, 
Baturetno, Wonogiri 
Asal Usul desa Platar dan 
Mitos Mbah Blondor Kec. 
Giriwoyo, Kab. Wonogiri 
Sejarah dusun Danan Kec. 
Giriwoyo, Kab. Wonogiri 
dan kepercayaan yang masih 
melekat  
Legenda Sumber Penthulan 
di desa Tukulrejo, Kec. 
Giriwoyo Kab. Wonogiri 
Asal usul berdirinya dusun 
Jamprit desa Temon, kec. 
Baturetno Kab. Wonogiri  
Legenda dusun Glagahan, 
desa Sejati kec. Giriwoyo 
Kab Wonogiri dan mitosnya 
Sejarah nama desa Giribelah 

































Giriwoyo Asal usul dusun Ngampohan 
desa Platarejo, Kec. 








Asal usul desa Patuk Kec. 
Baturetno, Kab. Wonogiri 
Sejarah dan Kepercayaan 
terhadap Mbah Bayi bagi 
masyarakat Watuireng desa 







Giriwoyo Sejarah berdirinya dusun 
Ngudal, kec. Giriwoyo Kab. 
Wonogiri 
2 orang 




  Berdasarkan tabel 8 diatas, menjelaskan bahwa legenda yang terbagi dalam 
4 jenis tersebut di wilayah Giriwoyo terdapat 8 legenda. Legenda keagamaan dan 
legenda alam gaib  hanya terdapat masing-masing satu laporan yaitu di Giriwoyo. 
Untuk legenda setempat yang mencerita tradisi tentang asal usul suatu daerah 
sebagian besar di lingkungan peserta didik dapat teridentifikasi dengan mudah. 
Hal ini disebabkan masing-masing daerah memiliki sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan daerahnya.  
  Perpaduan pemahaman cerita rakyat yang berisi pengertian tentang mitos 
dan legenda dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini : 
Tabel 9. Perpaduan Jenis Cerita Rakyat  
yang Berkembang di Sekitar Giriwoyo  
 
No Jenis cerita 
rakyat 



















Sejarah dan Kepercayaan 
Masyarakat dusun Strenombo 
terhadap Eyang Kendil Kec. 
Baturetno, Kab. Wonogiri 
 
Legenda dan mitos desa 
Sirnoboyo, kec. Giriwoyo Kab. 
Wonogiri 
 
Legenda dan Mitos desa 
Jepurun, Kec. Giriwoyo, Kab. 
Wonogiri 
 
Mitos dan Sejarah Dusun 
Dringo desa Tawangharja, kec. 















Sumber : Hasil Laporan peserta didik, 2008 
 
 
  Tabel 9 menjelaskan bahwa perpaduan pengertian mitos dan legenda tidak 
lepas dari pemahaman peserta didik yang mengacu pada pengertian tentang 
kejadian alam semesta seperti masalah danyangan. Mitos tentang danyangan yang 
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dikonotasikan sebagai dunia gaib tentang fenomena alam semesta ini mendorong 
legenda setempat lebih mirip dengan mitos. Tradisi lisan tentang cerita rakyat 
yang berkembang dalam masyarakat setempat juga menyebutkan bahwa leganda 
daerahnya bersifat mitos. 
  Hasil laporan peserta didik tentang cerita rakyat yang berbentuk laporan 
pendokumentasian sejarah ini menunjukkan bahwa di sekitar daerah Giriwoyo 
masih berkembang tradisi lisan. Melalui metode pemberian tugas yang 
dikoordinasikan dengan baik antara peserta didik dengan guru dan lingkungan 
sekitarnya memberikan hasil positif terhadap perkembangan kompetensi peserta 
didik itu sendiri.  
  Beragam pengalaman dan interaksi sosial yang terjadi mendorong peserta 
didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Menurut Anang, Aditya maupun 
Risti menerangkan bahwa dengan metode ini peserta didik mendapat pengalaman 
berharga. Ungkapan rasa, koordinasi dan interaksi selama observasi di lapangan 
mendorong muncul pemahaman sosial yang berbeda ketika mereka belajar di 
kelas saja (Wawancara, 26 November 2008). 
Pembimbingan guru sebagai fasilitator dalam metode pemberian tugas 
sangat diperlukan, terutama bila peserta didik menghadapi materi atau bahan 
pembelajaran yang baru. Bimbingan yang tepat mencegah timbulnya kegagalan 
pembuatan laporan serta membangkitkan minat dan mendorong peserta didik 
untuk mampu belajar atau bekerja atas kekuatan/kemampuannya sendiri dalam 
suasana kebersamaan dengan guru (Mustadji, 1993: 12). Jadi pemberian tugas 
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merupakan suatu pekerjaan peserta didik yang harus diselesaikan tanpa terikat 
dengan tempat. 
Partisipasi atau keterlibatan peserta didik dalam menjalankan tugas guru, 
menciptakan solidaritas antara peserta didik itu sendiri. Partisipasi yang kreatif 
dan sukarela menekankan identifikasi, pemahaman, dan merumuskan kembali 
permasalahan dan berbagai aspek kerjasama yang dapat dikembangkan melalui 
metode pemberian tugas. Menurut Aries dan Asih yang menjelaskan bahwa 
sebagai peserta didik melalui metode ini peserta didik dapat belajar partisipasi 
dalam interaksi dengan masyarakat secara langsung. Pengalaman ini membawa 
suatu kesan tersendiri dalam masing-masing peserta didik (Wawancara, 10 
Desember 2008).   
  Peranan guru sebagai fasilitator dan mengarahkan langkah-langkah tugasnya 
mendorong peserta didik dapat menciptakan kegiatan belajar yang optimal, 
mampu menumbuhkan rasa percaya diri, sikap dan perilaku yang inovatif dan 
kreatif. Jadi metode pemberian tugas menjadi suatu bentuk proses pembelajaran 
yang mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan hasil 
akhir membuat laporan kegiatan baik individual maupun secara  kelompok. Hal 
ini dilakukan oleh guru sebagai fasilitator untuk melihat kinerja dan kerjasama 
antar peserta didik dalam menggali sumber pembelajaran sejarah di luar kelas. 
Pembagian kelompok tidak berdasarkan jumlah peserta didik didalam setiap kelas 
tetapi berdasarkan domisili daerah peserta didik. Kebijakan ini dilakukan untuk 
mempermudah peserta  didik melakukan observasi, wawancara penelitian 
terhadap cerita rakyat yang berkembang di daerah masing-masing. 
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Salah satu manfaat mempelajari sejarah dalam pembelajaran sejarah terdiri 
dari 3 hal yaitu (1) Untuk memperoleh pengalaman peristiwa sejarah di masa 
lampau baik dari sisi positif maupun negatif untuk dijadikan hikmah agar 
kesalahan yang pernah terjadi tidak terulang kembali; (2) Untuk mengetahui 
hukum sejarah yang berlaku agar menjadi pembelajaran bagi generasi selanjutnya 
dalam mengatasi persoalan masa kini dan masa yang datang; dan (3) 
Menumbuhkan sikap kedewasaan berpikir, memiliki cara pandang lebih luas 
untuk bertindak lebih arif bijaksana dalam mengambil keputusan. Generasi muda 
menjadi tumpuan bangsa dalam mengembangkan sejarah perjuangan bangsa 
Indonesia untuk mengembangkan pengertian dan penghargaan tentang warisan 
dan tradisi sejarah yang  telah ada sebagai proses pembelajaran dan pemahaman 
sejarah bangsanya. Manfaat pembelajaran sejarah yang terkait dengan materi 
cerita rakyat ini juga  memiliki kesamaan dengan manfaat mempelajari sejarah itu 
sendiri. Ketiga manfaat belajar sejarah sebagai salah satu wujud proses 
pembelajaran dan pendidikan bagi generasi muda dapat mendorong pelestarian 
sejarah budaya bangsa sebagai pendukung kebudayaan nasional.  
Cerita rakyat sebagai kebudayaan lokal berguna untuk pendidikan moral, 
kerpribadian, tetapi sudah mulai dilupakan keberadaannya oleh sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Perubahan dan pergeseran pewarisan dan pendidikan 
tentang hakekat nilai baik dari cerita rakyat yang bersifat positif maupun negatif 
dapat digali kembali melalui metode penugasan menginventarisasi cerita rakyat 
yang berkembang, khususnya di sekitar daerah Giriwoyo-Wonogiri. Nilai 
pendidikan dari cerita rakyat ini menjadi bagian dari kurikulum KTSP yang sesuai 
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dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia untuk melestarikan kebudayaan 
daerahnya sebagai penguat kebudayaan nasional dalam rangka membangun 
jatidiri bangsa. 
  Cerita rakyat sebagai bentuk pendokumentasian tradisional yang masih 
berkembang dalam masyarakat khususnya di Giriwoyo merupakan salah bentuk 
proses pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran sejarah khususnya untuk 
membentuk jatidiri bangsa Indonesia. Selain membentuk jati diri, pembelajaran 
cerita rakyat ini turut mengembangkan teknis pembuatan sejarah lokal, sejarah 
lisan dan sejarah sosial sebagai bagian dari pembelajaran sejarah yang 
berkembang di daerah khususnya Giriwoyo itu sendiri. 
 
 
B. Pokok Temuan 
1. Pembelajaran Cerita Rakyat Sesuai Dengan KTSP 
  Pembelajaran tentang cerita rakyat dalam pembelajaran sejarah memang 
sesuai dengan KTSP khususnya pada mapel sejarah. Indikator dan tujuan 
pembelajaran tentang cerita rakyat sesuai dengan indikator dan tujuan yang ada 
dalam panduan KTSP terutama pada KD 1.2 materi pelajaran (1) Tradisi sejarah 
pada masyarakat pra-aksara; (2) Jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, 
mitologi, dongeng dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia; (3) Nilai, 
norma dan tradisi yang diwariskan di dalam sejarah lisan Indonesia; dan (4) 
Tradisi sejarah masyarakat pada masa aksara. Pembelajaran cerita rakyat pada 
mapel sejarah di kelas X mendorong tradisi lisan dan folklore Indonesia dapat 
dilestarikan pewarisannya.  
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2. Relevansi Cerita Rakyat Dengan Pembelajaran Sejarah 
  Beberapa cerita rakyat di sekitar wilayah Giriwoyo masih memiliki bukti-
bukti fisik peninggalan yang diidentifikasikan sebagai bagian dari hasil folklore 
berupa tempat, sendang, sungai, batu, pusaka dan variasi memori kolektif  tentang 
cerita rakyat yang berkembang. Cerita rakyat yang masih menjadi tradisi lisan 
tersebut meliputi mitos dan legenda, sehingga unsur-unsur penting dari tradisi 
lisan tersebut menurut guru masih perlu dilestarikan keberadaannya. Unsur 
penting tersebut meliputi pewarisan jejak sejarah, pesan verbal seperti pernyataan 
moral (petuah leluhur), kisah/riwayat perseorangan (tokoh leluhurnya), dan 
beberapa tradisi seperti asal usul sebenarnya memiliki inti suatu fakta sejarah yang 
benar-benar terjadi.  
  Relevansi cerita rakyat di wilayah Giriwoyo  dengan pembelajaran sejarah 
mengacu pada proses pengidentifikasian dan pendokumentasian tradisi lisan yang 
berkembang di Giriwoyo sebagai salah satu bentuk praktek penelusuran kajian 
sejarah sosial, sejarah lisan dan sejarah lokal. Observasi lapangan dan bentuk 
laporan akhir sebagai tagihan pembelajaran telah berusaha menerapkan proses 
metodologi sejarah untuk membelajarkan peserta didik memahami proses 
penggalian jejak-jejak sejarah terutama jejak sejarah yang berkaitan dengan jejak 









  Metode pemberian tugas menjadi pilihan guru dalam proses pembelajaran 
KD yang salah satu materinya membahas tentang cerita rakyat. Diketahui bahwa 
cerita rakyat yang berkembang di daerah Giriwoyo dan masih disebarluaskan 
sebagai tradisi lisan hanya terdiri dari mitos dan legenda yang sebagian besar 
masih merupakan pewarisan tutur dan memiliki tradisi lisan. 
 Langkah-langkah metode pemberian tugas terhadap pendokumentasian 
cerita rakyat berbentuk format laporan akhir bernuansa sejarah yang berkembang 
di daerah masing-masing memerlukan pembimbingan guru sebagai fasilitator. 
Peranan guru dalam metode pemberian tugas sangat diperlukan.  Bimbingan yang 
tepat dapat mencegah timbulnya kegagalan pembuatan laporan serta 
membangkitkan minat dan mendorong peserta didik untuk mampu belajar atau 




1. Pembelajaran Cerita Rakyat Sesuai Dengan KTSP 
  KTSP sebagai bentuk realisasi kebijakan desentralisasi di bidang pendidikan 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengembangan potensi peserta didik di 
sekolah yang bersangkutan di masa sekarang dan di masa yang akan datang 
dengan mempertimbangkan kepentingan lokal, nasional dan tuntutan global. 
Secara ideal, KTSP disusun oleh setiap unit sekolah, artinya setiap unit sekolah 
yang satu dengan lainnya tidak sama atau berbeda. Hal ini menegaskan bahwa, 
setiap unit sekolah boleh mengadopsi atau mengadaptasi model KTSP yang sudah 
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tersedia dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi peserta didik serta 
kondisi sumber daya pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
  Pengembangan KTSP menfokuskan pada kompetensi tertentu, berupa 
kompetensi pengetahuan, ketrampilan, sikap yang utuh dan terpadu, serta dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud hasil belajar. Pengembangan 
kurikulum diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan proses pembelajaran, 
yakni sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan masing-masing. Dalam penerapannya, 
guru dapat merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar peserta didik 
dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.    
  Cerita rakyat sebagai salah satu materi pembelajaran juga disesuaikan 
dengan KTSP. Cerita rakyat menjadi salah unsur kebudayaan lokal berguna untuk 
pendidikan moral dan kepribadian yang sudah mulai dilupakan keberadaannya 
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia.. Nilai pendidikan dari cerita rakyat 
menjadi bagian dari kurikulum KTSP untuk dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional Indonesia untuk melestarikan kebudayaan daerahnya sebagai 
penguat kebudayaan nasional. Pengembangan ini berpedoman pada panduan 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BNSP). Setiap unit sekolah akan menjadi berbeda dengan mempertimbangkan 
kebutuhan dan potensi peserta didik serta kondisi sumber daya pendidikan sekolah 
yang bersangkutan.  
 Mapel sejarah sebagai salah satu bagian dari kurikulum KTSP yang 
dikembangkan sekolah juga menerapkan tujuan, tuntunan dan pencapaian 
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kompetensi yang disesuaikan dengan lingkungan sekolahnya. Mapel Sejarah, 
khususnya kelas X dalam penelitian ini memiliki 2 standar kompetensi (SK) dan 6 
kompetensi dasar (KD) yang harus disampaikan dalam proses pembelajaran 
selama satu tahun pelajaran. Penelitian ini terfokus pada proses pembelajaran 
sejarah di kelas X semester 1 pada kompetensi dasar yang kedua (KD 1.2) yaitu 
mendeskripsikan tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia masa pra-aksara dan 
masa aksara. Tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia masa ini berisi tentang 
tradisi lisan yang berkembang . Tradisi lisan tersebut salah satunya adalah cerita 
rakyat yang menjadi bagian dari materi pembelajaran dalam kurikulum KTSP.  
  Kesesuaian materi cerita rakyat dalam kurikulum KTSP dapat dilihat pada 
KD 1.2 khususnya pada materi (1) Tradisi sejarah pada masyarakat pra-aksara; (2) 
Jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng dan legenda) dari 
berbagai daerah di Indonesia; dan (3) Nilai, norma dan tradisi yang diwariskan di 
dalam sejarah lisan Indonesia. Materi-materi pembelajaran tersebut dijabarkan 
dalam 6 kegiatan pembelajaran di kelas, dengan setiap pertemuan memerlukan 
waktu pembelajaran selama 45 menit. Kegiatan ini dilaksanakan melalui RPP 
yang dilaksanakan sejak tanggal 31 Juli 2008 sampai 4 September 2008.  
 Salah satu tugas sekolah dalam mengembangkan KTSP adalah memberikan 
pengajaran kepada peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan, kecakapan dan 
pengembangan kepribadian. Acuan KTSP untuk memberikan pembelajaran 
tentang cerita rakyat ini meliputi : 
a. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik, untuk meningkatkan 
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martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, 
kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Komponen pengajaran dapat 
disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, 
kecerdasan intelektual, emosional dan sosial, spritual, dan kinestetik peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan dan potensi lingkungan sekitarnya. Hal ini 
mendorong guru memanfaatkan cerita rakyat yang berkembang di wilayah 
sekitar Giriwoyo dapat dikembangkan sebagai salah satu daya dukung 
penguatan materi tentang cerita rakyat, khususnya pengertian serta pemahaman 
tentang mitologi, legenda dan dongeng sebagai tradisi lisan yang masih 
memiliki jejak sejarah yang dapat ditelusuri melalui metodologi penelitian 
sejarah. 
b. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan, daerah 
memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman karakteristik 
lingkungan. Kurikulum KTSP yang memberikan kebebasan sekolah untuk 
mengembangkan potensi lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran telah 
memuat keragaman cerita rakyat lokal (Giriwoyo) sebagai sumber dan media 
belajar bagi peserta didik sehingga mampu menumbuhkan kompetensi lokal 
untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan 
daerah.   
c. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat, karakteristik sosial budaya 
masyarakat setempat menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan 
dan apresiasi pada budaya setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan 
sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain. Implementasi dalam 
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memahami karakteristik budaya lokal sebagai faktor utama menggali potensi 
budaya setempat sebagai wujud kelestarian keragaman budaya, oleh guru 
dilakukan dengan menerapkan metode pemberian tugas pendokumentasian 
tradisi lisan dalam wujud cerita rakyat setempat (sekitar wilayah Giriwoyo) 
sebagai sumber belajar memahami jejak-jejak sejarah dalam pembelajaran 
sejarah. Pemahaman jejak-jejak sejarah khususnya tradisi lisan yang masih 
termasuk dalam kajian sejarah lokal ini dapat mengembangkan kompetensi 
peserta didik untuk sekaligus memahami pengertian proses pembelajaran 
sejarah lokal, sejarah kebudayaan, sejarah lisan, sejarah sosial dan metodologi 
sejarah dalam satu kesatuan proses pembelajaran. 
d. Kesetaraan Jender, kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan 
yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan jender. Kesetaraan jender 
dalam hal ini oleh guru dimanfaatkan untuk menggali kreatifitas peserta didik. 
Melalui metode pemberian tugas yang berbasis pada pembagian kelompok 
berdasarkan domisili mendorong kesetaraan jender dapat diterapkan. 
Koordinasi, komunikasi, interaksi sosial, kerjasama dan partisipasi aktif 
menjadi dasar evaluasi guru untuk melihat kinerja dari masing-masing 
kelompok yang berbeda kelas. 
 
 
2. Relevansi Cerita Rakyat Dengan Pembelajaran Sejarah 
Pembelajaran sejarah memuat pengetahuan masa lampau tentang peristiwa 
perjuangan bangsa seperti cerita rakyat dapat menjadi cerminan penerapan nilai 
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tauladan. Realita di masyarakat, cerita rakyat sangat digemari oleh warga 
masyarakat karena dapat dijadikan sebagai suri tauladan dan pelipur lara, serta 
bersifat jenaka. Oleh karena itu, cerita rakyat mengandung ajaran budi pekerti atau 
pendidikan moral dan hiburan bagi masyarakat pendukungnya. Sebelum 
tersedianya pendidikan secara formal (sekolah) cerita rakyat memiliki fungsi dan 
peranan yang amat penting sebagai media pendidikan bagi orang tua untuk 
mendidik anak dalam keluarga. Meskipun saat ini pendidikan secara formal telah 
tersedia, cerita rakyat tetap memiliki fungsi dan peranan penting, terutama dalam 
membina kepribadian anak dan menanamkan budi pekerti secara utuh. Cerita 
rakyat banyak mengandung filosofi-filosofi hidup yang bisa diambil, dan 
dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pesan moral seperti dalam cerita Malin Kundang, merupakan salah satu 
contoh penanaman nilai pendidikan dan nilai filosofi hidup yang baik untuk 
masyarakat, sehingga cerita rakyat diterima dan hidup dalam masyarakat sebagai 
tradisi lisan. Cerita rakyat mengandung nilai edukatif untuk masyarakat yaitu (1) 
nilai pendidikan moral, (2) nilai pendidikan adat/tradisi, (3) nilai pendidikan 
agama (religi), dan (4) nilai pendidikan sejarah (historis). Nilai-nilai tersebut 
dapat diajarkan atau disampaikan kepada masyarakat baik secara formal maupun 
non formal melalui cerita rakyat, khususnya melalui proses pembelajaran sejarah 
yang memuat materi tentang cerita rakyat.  
Berbagai jenis cerita rakyat yang berkembang di Indonesia memiliki unsur 
ketunggalan budaya seluruh suku bangsa. Kesamaan kosakata dasar (basic 
vocabulary), menurut beberapa ahli folklor terdapat persamaan pada kesatuan-
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kesatuan cerita (tale types) atau unsur-unsur kesatuan cerita (tale motif) dari 
cerita-cerita rakyat yang berkembang. Selain itu cerita rakyat juga memiliki fungsi 
nilai yang hampir sama dengan cerita rakyat yang berkembang di daerah lain di 
Indonesia. Adapun fungsi  cerita rakyat meliput : (1) sistem proyeksi (projective 
system) sebagai pencerminan memori kolektif suatu budaya masyarakat 
pendukungnya; (2) alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga 
kebudayaan; (3) alat pendidikan anak (pedagogical device); dan (4) alat pemaksa 
dan pengawas. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi cerita rakyat dapat berjalan 
dengan tepat sehingga masyarakat pendukung dapat menjalankan tata kehidupan 
yang sudah disepakati bersama dalam kelompok kolektifnya. 
Fungsi cerita rakyat sebagai alat pendidikan anak (pedagogical device) 
menunjukkan bahwa cerita rakyat mampu sebagai sumber pengetahuan untuk 
diberikan kepada peserta didik dalam dunia pendidikan formal. Cerita rakyat 
sebagai sistem pengetahuan yang merupakan sebagai sumber pembelajaran dapat 
disebutkan hal-hal yang bermakna untuk pendidikan misal belajar tentang: (1) 
bahasa rakyat, (2) ungkapan tradisional, (3) pertanyaan tradisional, (4) sajak dan 
puisi rakyat, (5) cerita prosa rakyat, dan (5) nyanyian rakyat yang semuanya 
masih lestari dalam masyarakat sebagai tradisi lisan. Tradisi lisan menjadi fakta 
sejarah bahwa tradisi ini merupakan proses pewarisan dan pelestarian budaya 
sebagai bagian sejarah kehidupan bangsa Indonesia sejak masa Pra-Aksara sampai 
masa kini. Pelestarian cerita rakyat ini merupakan wujud kepedulian masyarakat 
pendukungnya untuk memelihara dan merawat jejak-jejak sejarah yang masih 
tersisa. Jejak-jejak sejarah menjadi sebuah bukti fakta sejarah bahwa jejak tradisi 
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lisan ini dapat didokumentasikan melalui proses pembelajaran pemahaman sejarah 
itu sendiri. 
Fungsi dan guna pembelajaran sejarah bagi peserta didik adalah (1) Sejarah 
sebagai pegelaran dari kehendak Tuhan yang mempunyai nilai vital bahwa orang 
akan yakin dan sadar bahwa segala sesuatu pada hakekatnya ada pada-Nya; (2) 
Dari peristiwa sejarah diperoleh suatu norma tentang baik dan buruk sehingga 
mempunyai teachability dan impact bagi perkembangan jiwa anak untuk 
membentuk karakter/kepribadian; (3) Sejarah memperkenalkan hidup nyata 
tentang nilai sosial, perilaku, sikap dan cita-cita pelakunya; (4) Sejarah jiwa besar 
dan pahlawan menanamkan rasa nasionalisme dan watak yang kuat; (5) Sejarah 
dalam lingkungan tata tertib intelektual dapat membuka pintu kebijaksanaan; (6) 
Sejarah mengembangkan pengertian yang luas tentang warisan budaya umat 
manusia; (7) Sejarah memberikan gambaran sosial, ekonomi, politik dan 
kebudayaan dari berbagai bangsa di duna; dan (8) Sejarah mempunyai fungsi 
pedagogis sebagai alat atau pedoman yang dalam digunakan untuk mewujudkan 
cita-cita pendidikan nasional. 
  Nilai praktis dan pragmatis dalam pembelajaran sejarah telah mengajarkan 
bahwa pelajaran sejarah bukan hanya rentetan peristiwa yang kering tetapi 
merupakan sebuah wacana intelektual yang kritis dan rasional. Hal ini mendorong 
pembelajaran sejarah perlu ditekankan pada tiga tahapan yaitu: (1) Memupuk 
kesadaran atas lingkungan sosial, rasa keakraban (sense of intimacy); (2) 
Memperkenalkan peserta didik pada makna dari dimensi waktu kehidupan (sense 
of actuality) dan (3) Rasa hayat sejarah (sense of history). Hal ini mendorong 
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pemahaman sejarah juga dapat mempelajari aspek sejarah sosial budaya yang 
dapat menumbuhkan kreatifitas sejarah lokal. Pembelajaran sejarah dapat 
menumbuhkan peserta didk untuk belajar dan problem oriented yang merangsang 
peserta didik untuk mengenali, mengkaji peristiwa sejarah secara utuh dengan 
jalan mengumpulkan, mengorganisir dan mengklasifikasikan data yang luas 
seperti jejak-jejak sejarah (tradisi lisan) tersebut dalam suatu rekonstruksi dan 
rekstrukturisasi pengetahuan sejarah yang dijabarkan secara tertulis dalam sebuah 
laporan pendokumentasian cerita rakyat. Secara tidak langsung terdapat relevansi 
antara cerita rakyat sebagai tradisi lisan dalam pembelajaran sejarah.  
  Pembelajaran sejarah yang dikembangkan guru dalam proses pengajaran 
sejarah mendorong kompetensi peserta didik dapat berpikir kronologis dalam 
proses memahami pengetahuan masa lampau. Penggalian pengetahuan masa 
lampau (tradisi lisan) dapat digunakan untuk memahami, menjelaskan dan 
mendokumentasi tradisi lisan tersebut dalam suatu laporan tertulis. Laporan 
tertulis ini dapat mendeskripsikan tradisi lisan seperti cerita rakyat yang 
berkembang di wilayah Giriwoyo sebagai bentuk proses pemahaman untuk 
mengetahui kejelasan kronologis perkembangan dan perubahan masyarakat serta 
keragaman sosial budaya saat itu sebagai bentuk untuk menemukan dan 
menumbuhkan jatidiri bangsa ditengah masyarakat global.  
  Pengajaran sejarah dengan materi cerita rakyat sebagai warisan tradisi lisan 
juga mendorong peserta didik sesuai dengan kompetensi yang diharapkan guru. 
Kompetensi yang diharapkan guru adalah untuk memberikan pengetahuan, 
pengertian dan pemahaman cerita rakyat merupakan bagian dari fakta sejarah. 
 cxxv 
 
Keberadaan fakta sejarah ini diharapkan mampu menumbuhkan proses 
pemahaman sejarah, kesadaran sejarah dan wawasan sejarah, khususnya sejarah 
lokal yang berkembang di daerahnya masing-masing sebagai wujud kebanggaan 
hasil budaya yang masih lestari disana. 
  Implementasi pengajaran dan pembelajaran sejarah yang diterapkan guru 
melalui metode pemberian tugas pendokumentasian cerita rakyat ini memberikan 
relevansi kepada proses pembelajaran sejarah itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pendokumentasian tradisi lisan (cerita rakyat) yang berkembang di daerah 
masing-masing peserta didik dalam bentuk laporan tertulis. Upaya 
pendokumentasian tradisi lisan yang berkembang ini tidak lepas dari proses 
pembelajaran peserta didik menelusuri jejak-jejak sejarah berupa tradiri lisan. 
Penelusuran jejak sejarah ini secara tidak langsung membelajarkan peserta didik 
sebagai komunitas belajar yang menerapkan metodologi sejarah untuk menggali 
pengertian dan praktek sejarah lisan, sejarah lokal, sejarah sosial, sejarah 
kebudayaan dan metodologi sejarah itu sendiri. 
  Kreativitas dan kinerja peserta didik menjadi acuan guru sebagai fasilitator 
untuk mengarahkan peserta didik untuk lebih memahami makna pembelajaran 
sejarah. Pembelajaran sejarah, khususnya sejarah lokal memiliki esensi dan 
subtansi mendasar untuk memanfaatkan tradisi lisan sebagai sumber belajar.   
3. Metode Pemberian Tugas Pendokumentasian Cerita Rakyat dalam 
Pembelajaran Sejarah 
  Penugasan terstruktur di KTSP merupakan suatu bentuk kegiatan 
pembelajaran berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 
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dirancang guru untuk mencapai standar kompetensi. Pengetahuan akan pemilihan 
metode pengajaran yang tepat dan efektif menjadi sangat penting bagi guru untuk 
mempertinggi kualitas hasil pembelajaran dan pendidikan. Kecermatan guru 
memberikan suatu proses pembelajaran yang perlu direncanakan dengan tepat dan 
baik sesuai dengan taraf  perkembangan kecerdasaran peserta didik itu sendiri. 
Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
meliputi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
bagi peserta didik pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK maksimum 60% dari 
jumlah waktu kegiatan tatap muka. Tatap muka sebagai proses pembelajaran 
memerlukan metode dan model pembelajaran yang tepat. Metode pemberian tugas 
pendokumentasian cerita rakyat di wilayah Giriwoyo menjadi salah satu pilihan 
guru dalam membelajarkan peserta didik untuk mencapai pemahaman materi 
tentang tradisi lisan Indonesia masa Pra-Aksara sampai masa Aksara. Cerita 
rakyat yang ditugaskan guru secara terstruktur tersebut mendorong kreatifitas 
peserta didik berkembang optimal. Pengalaman dan pemahaman materi sejarah 
dan penelusuran jejak-jejak sejarah yang tercantum dalam tujuan pembelajaran 
sejarah dapat terlaksana.  
   Pembimbingan guru sebagai fasilitator dalam metode pemberian tugas 
sangat diperlukan, terutama bila peserta didik menghadapi materi atau bahan 
pembelajaran yang baru. Pemberian tugas mengacu pada pendekatan peserta didik 
yang diberi kesempatan untuk menggali, mengembangkan ilmu sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai dan dirancang oleh guru. Metode pemberian tugas 
seperti tugas individu dan tugas kelompok menjadi salah satu bentuk penugasan 
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yang sesuai dengan KTSP. Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk tradisi lisan 
dalam pembelajaran sejarah perlu diinventarisasikan dan didokumentasi melalui 
suatu tugas observasi yang dilakukan peserta didik untuk mendapatkan 
pengalaman. Tujuannya penugasan ini untuk membelajarkan peserta didik 
menulis sebuah karya ilmiah sejarah berdasarkan observasi lapangan dan studi 
sejarah lisan serta studi sejarah lokal.  
  Aktivitas dan kreativitas guru dalam membentuk kompetensi pribadi peserta 
didik dalam membelajarkan materi cerita rakyat memerlukan sebuah metode yang 
tepat. Metode pemberian tugas menjadi pilihan guru untuk mengembangkan 
potensi lokal di wilayah Giriwoyo berupa mitos dan legenda yang masih 
berkembang dan lestari dalam memori kolektif masyarakatnya. Dalam keadaan 
tertentu guru diharapkan mampu memahami peserta didik dari segi kemampuan, 
potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, catatan kesehatan, latar 
belakang keluarga dan kegiatan di sekolah. Dengan pemahaman guru terhadap 
peserta didik, menunjukkan bahwa dalam pengembangan KTSP guru perlu 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi 
kesempatan peserta didik untuk (a) Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; (b) Belajar untuk memahami dan menghayati; (c) Belajar 
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; (d) Belajar untuk hidup 
bersama dan berguna untuk orang lain; dan (e) Belajar untuk membangun dan 
menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut 
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(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya; (2) Beragam dan terpadu; (3) Tanggap terhadap per-
kembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; (4) Relevan dengan kebutuhan  
kehidupan; (5) Menyeluruh dan berkesinambungan; (6) Belajar sepanjang hayat; 
(7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kelompok dalam penelitian ini adalah kelompok peserta didik yang saling 
berinteraksi secara aktif, saling memberikan perhatian atas kehadirannya dalam 
kelompok; kelompok mendapat tugas yang sama dari guru. Dalam melakukan 
kerja kelompok peserta didik memperoleh suatu pengalaman untuk merumuskan 
suatu posisi, melatih ketrampilan untuk memahami sudut pandang yang berbeda, 
dan menyusun fakta yang diperoleh dari bahan bacaan atau observasi. Melalui 
kerja kelompok, peserta didik memperoleh pengalaman untuk merubah sikap dan 
tingkah laku; kekurangan dari peserta didik yang satu dapat diisi oleh peserta 
didik yang lain. Dengan bekerja secara kelompok, peserta didik terjalin semangat 
untuk bekerjasama dan saling mendukung dalam mencapai hasil belajar. 
Pemberian tugas yang efektif dapat menciptakan kegiatan belajar yang 
optimal, mampu menumbuhkan rasa percaya diri, sikap dan perilaku yang inovatif 
dan kreatif. Pemberian tugas kelompok mendorong peserta didik melakukan 
kegiatan-kegiatan bersama. Kegiatan kelompok mendorong solidaritas peserta 
didik, mendorong komunikasi, interaksi; dengan demikian peserta didik menjalin 
kerjasama, saling memperkaya pengetahuan. Untuk mendukung pelaksanaan 
tugas kelompok, guru memantau pelaksanaan kerja kelompok peserta didik. 
Peserta didik mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok dengan 
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mempresentasikan di depan kelas. Hasil akhir tugas pendokumentasian cerita 
rakyat ini disajikan dalam suatu laporan tertulis. 
Metode pemberian tugas ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan metode ini meliputi (1) Merangsang pengetahuan peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar baik secara individual maupun kelompok; (2) Peserta 
didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil 
inisiatif, bertanggung jawab dan mandiri di luar pengawasan guru. Sedangkan 
kekurangan dari metode ini adalah (1) Seringkali peserta didik sulit dikontrol 
apakah peserta didik melakukan penipuan dengan meniru pekerjaan orang lain 
tanpa mau bersusah payah mengerjakannya sendiri; (2) Khusus untuk tugas 
kelompok, tidak jarang peserta didik yang aktif mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah peserta didik tertentu saja; dan (3) Sukar memberikan 
tugas yang memenuhi perbedaan individual  
Implementasi metode pemberian tugas sebagai suatu cara mengajar guru 
dengan ketentuan terdapat kegiatan perencanaan antara peserta didik dengan guru.  
Tugas ini untuk mengkaji persoalan atau permasalahan yang harus 
diselesaikan/dikuasai oleh peserta didik dalam jangka waktu tertentu dan yang 
disepakati bersama untuk menggali potensi cerita rakyat sebagai sumber belajar. 
Pembelajaran sejarah yang memuat pengetahuan tentang peristiwa/perjuangan 
bangsa di masa lampau menjadi cerminan penerapan nilai tauladan. Melalui 
sejarah, peserta didik diperkenalkan pada realitas hidup nyata tentang nilai sosial, 
perilaku, sikap dan cita-cita pelakunya. Metode pemberian tugas tentang cerita 
rakyat sebagai salah satu tradisi lisan yang berkembang mempunyai fungsi 
pedagogis. Nilai praktis dan pragmatis dalam pembelajaran sejarah memupuk 
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kesadaran aspek sejarah sosial budaya di Giriwoyo yang dapat menumbuhkan 
kreatifitas sejarah lokal. Pemberian tugas ini, guru mengajak peserta didik untuk 
belajar dan memiliki problem oriented untuk mengenali, mengkaji peristiwa 
sejarah di sekitarnya secara utuh dengan jalan mengumpulkan, mengorganisir dan 
mengklasifikasikan data yang luas dalam suatu rekonstruksi dan restrukturisasi 









Berdasarkan kajian teori yang sudah dikemukakan pada Bab II dan pada Bab 
III tentang metode penelitian, penelitian dengan judul Pembelajaran Sejarah 
Melalui Metode Pemberian Tugas Cerita Rakyat, studi kasus di SMA Pangudi 
Luhur Giriwoyo dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada kesesuaian antara pembelajaran cerita rakyat dengan materi yang 
ditampilkan dalam kurikulum KTSP. Kesuaian ini dapat dilihat pada indikator 
dan tujuan pembelajaran antara kurikulum KTSP dengan perangkat pengajaran 
guru. Materi tentang cerita rakyat sesuai dengan indikator dan tujuan yang ada 
dalam panduan KTSP terutama pada KD 1.2 untuk mendukung sistem 
pendidikan nasional sesuai dengan mengembangkan potensi daerah 
(lingkungan sekolah). KD 1.2 tentang pemahaman sejarah nasional, mengenai 
jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, dongeng dan legenda) 
dari berbagai daerah di Indonesia, oleh guru dijabarkan dalam 6 RPP. RPP ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, sehingga 
pembelajaran sejarah di SMA PL Giriwoyo memanfaatkan potensi lokal. 
Pembelajaran tentang cerita rakyat terdapat dalam kurikulum kelas X semester 
1 terutama pada KD 1.2  dapat terlihat pada materi pelajaran (1) Tradisi sejarah 
pada masyarakat pra-aksara; (2) Jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, 
mitologi, dongeng dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia; (3) Nilai, 
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norma dan tradisi yang diwariskan di dalam sejarah lisan Indonesia; dan (4) 
Tradisi sejarah masyarakat pada masa aksara. 
2. Relevansi cerita rakyat di wilayah Giriwoyo dengan pembelajaran sejarah 
mengacu pada proses pengidentifikasian dan pendokumentasian tradisi lisan 
yang berkembang di Giriwoyo sebagai salah satu bentuk praktek penelusuran 
kajian sejarah sosial, sejarah lisan dan sejarah lokal. Observasi lapangan dan 
bentuk laporan akhir sebagai tagihan pembelajaran telah berusaha menerapkan 
proses metodologi sejarah untuk membelajarkan peserta didik memahami 
proses penggalian jejak-jejak sejarah terutama jejak sejarah yang berkaitan 
dengan jejak lisan dan jejak lokal yang masih berupa tradisi lisan dalam 
masyarakat setempat tersebut. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 
menginventarisasi cerita rakyat (mitos dan legenda) yang berkembang di 
sekitar wilayah Giriwoyo dalam bentuk laporan tertulis. Aspek pemahaman 
tentang pembelajaran sejarah lokal, sejarah kebudayaan, sejarah lisan dan 
metodologi sejarah sebagai bagian dari pembelajaran sejarah dapat terangkum 
dalam proses pembelajaran ketika peserta didik mendokumentasikan cerita 
rakyat di wilayah Giriwoyo.  
3. Metode pemberian tugas pendokumentasian cerita rakyat di wilayah Giriwoyo 
ini dipilih dan diterapkan guru untuk untuk mencapai KD pemahaman sejarah 
nasional, mengenai jejak sejarah di dalam sejarah lisan (folklore, mitologi, 
dongeng dan legenda) dari berbagai daerah di Indonesia, khususnya di 
Giriwoyo sebagai bagian dari pelestarian sejarah lokal. Alasan guru 
menerapkan metode ini untuk mengembangkan potensi daerah dan lingkungan 
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sekolah sebagai sumber belajar dan proses pembelajaran. Implementasi 
pendokumentasian ini terwujud dalam metode pemberian tugas kepada peserta 
didik untuk menggali cerita rakyat yang berkembang di daerahnya masing-
masing. Nilai praktis dan pragmatis dalam pembelajaran sejarah memupuk 
kesadaran aspek sejarah sosial budaya di Giriwoyo dapat menumbuhkan 
kreatifitas peserta didik memahami proses penelusuran sejarah lokal. 
Pemberian tugas ini, guru mengajak peserta didik untuk belajar dan memiliki 
problem oriented untuk mengenali, mengkaji peristiwa sejarah di sekitarnya 
secara utuh, sehingga kreatifitas peserta didik berkembang optimal. Cerita 
rakyat ini mendorong peserta didik sebagai masyarakat pembelajar mampu 
mendeskripsikan tradisi lisan dalam bentuk presentasi dan laporan tertulis yang 
sesuai dengan fungsi pengajaran dan pembelajaran sejarah itu sendiri. 
 
B. Implikasi 
  Penelitian ini masih perlu dikembangkan lebih jauh untuk mengidentifikasi 
jejak-jejak sejarah lokal seperti tradisi lisan yang masih berkembang luas dalam 
masyarakat Indonesia. Salah satu tradisi lisan yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah cerita prosa rakyat yang lebih dikenal sebagai cerita rakyat. Wilayah 
Giriwoyo ternyata memiliki banyak tradisi lisan yang perlu didokumentasikan 
sebagai bagian dari hasil budaya lokal Wonogiri. KTSP menjadi wadah 
pembelajaran bagi peserta didik untuk lebih memahami tentang tradisi lisan yang 
berkembang di lingkungan sekitarnya. 
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  Kesesuaian kurikulum KTSP dengan materi lokal dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu wujud implementasi KTSP di tiap-tiap 
sekolah akan berbeda. Hal ini dapat dilihat di SMA PL Giriwoyo dalam proses 
pembelajaran sejarah, khususnya yang membahas materi cerita rakyat mampu 
mengembangkan dan mendokumentasikan tradisi lisan tersebut dalam laporan 
tertulis melalui metode pemberian tugas. Metode pemberian tugas ini sesuai dan 
tepat sebagai contoh untuk bisa diterapkan di sekolah yang lain. Tradisi lisan 
seperti cerita rakyat yang berkembang di wilayah Giriwoyo tidak lepas dari 
masyarakat pendukungnya yang tetap melestarikan tradisi lisan tersebut antar 
generasi. Pelestarian ini menjadi salah satu upaya sekolah untuk 
mendokumentasikan tradisi lisan yang dapat dikembangkan sebagai sumber 
belajar. Juga diperlukan upaya dari sekolah-sekolah untuk mengadakan uatu 
penelitian lanjut untuk mengembangkan penelusuran tradisi lisan yang belum 
terdokumentasi dengan baik.  
  Penelitian lanjutan ini perlu ditindakan lanjuti oleh sekolah, lembaga 
pendidikan, instansi terkait maupun pemerhati budaya lokal untuk mencermati 
keragaman dan kesamaan yang terdapat dalam tradisi lisan khususnya di 
Giriwoyo maupun Wonogiri. Kesamaan cerita rakyat yang berkembang di daerah 
masing-masing dapat digeneralisasikan dalam suatu dokumen tertulis sebagai 
wujud pelestarian nilai dan tradisi lisan yang sudah mulai terkikis oleh globalisasi 
masyarakat. Pembelajaran sejarah yang memiliki karakteristik dan disiplin ilmu 
yang khas dapat memanfaatkan dan menelusuri jejak-jejak sejarah yang masih ada 
sebagai wujud menampilkan keunggulan lokal yang belum sepenuh diketahui 
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masyarakat luas. Pendokumentasian ini mendorong pelestarian budaya dan sejarah 
lokal dapat lebih ditingkatkan sebagai pilar mendukung keragaman budaya 
nasional.   
  
C. Saran 
  Adapun saran dalam penelitian ini mengacu pada perkembangan dan 
implementasi KTSP di lapangan adalah sebagai berikut : 
1. Implementasi KTSP belum sepenuhnya dilaksanakan dengan tepat terutama 
dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode dan model pembelajaran yang 
tepat dapat mengoptimalkan kurikulum KTSP sesuai dengan kebutuhan dan 
hakekat KTSP itu sendiri. Bagi guru khususnya di SMA PL Giriwoyo 
sebaiknya memberikan metode pembelajaran yang tepat agar peserta didik 
dapat memahami materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 
Ketepatan metode pembelajaran ini dapat mengoptimalkan implementasi 
KTSP dan meningkatkan komunitas masyarakat pembelajar (peserta didik) 
menjadi lebih efektif dan kreatif menggali potensi daerah masing-masing. 
2. Cerita rakyat sebagai salah bagian hasil kebudayaan lokal belum sepenuhnya 
diinventarisasi oleh instansi terkait. Dinas pendidikan dan dinas kebudayaan 
setempat memerlukan koordinasi dengan masyarakat setempat yang masih 
melestarikan tradisi lisan, khususnya cerita rakyat sebagai bagian dari 
kebudayaan lokal. Keragaman kebudayaan lokal tersebut dapat menjadi bagian 
kebudayaan nasional dan menjadi identitas khas dari suatu tempat. 
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3. Peserta didik sebagai bagian dari masyarakat perlu kembali mencermati 
keberadaan tradisi lisan seperti cerita rakyat di daerah masing-masing. 
Keberadaan tradisi lisan perlu dilestarikan sebagai tugas mulia melestarikan 
dan mewariskan nilai-nilai positif dari hakekat cerita rakyat sebagai pembentuk 
hasil kekayaan budaya Indonesia. 
4. Instansi terkait seperti sekolah di sekitar wilayah Giriwoyo maupun sekolah 
yang lain dapat memanfaatkan potensi lokal di wilayah masing-masing sebagai 
sumber dan media pembelajaran. Pemanfaatan potensi lokal ini dapat 
memberdayakan kreatifitas guru dalam mengembangkan model dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan mapel masing-masing, khususnya mapel 
sejarah itu sendiri. 
5. Pelestarian tradisi lisan seperti cerita rakyat yang didokumentasikan secara 
tertulis dapat menjadi sarana inventarisasi kebudayaan lokal yang berkembang 
di Wonogiri umumnya sehingga memperkaya kebudayaan lokal sebagai wujud 
pengembangan identitas budaya wilayah tersebut. Kerjasama dengan instansi 
terkait seperti dinas pendidikan, dinas kebudayaan dan pemerintah daerah 
dapat bekerjasama melestarikan dan mendokumentasikan kebudayaan lokal 
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